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 Dengan menyebut nama Allah yang maha Pengasih lagi maha penyayang 
Pelajarilah olehmu ilmu sebab ilmu akan memberikan rasa takut kepada Allah, 
menuntutnya merupakan ibadah, mengulang-ngulangnya merupakan tasbih, 
mmbahasannya merupakan sadaqah, dan menyerahkan kepada ahlinya 
merupakan pendekatan diri kepada Allah. (Riwayat: Ibnu Abdil Bar) 
Allah menitipkan kelebihan di setiap kekurangan, menitipkan kekuatan di setiap 
kelemahan, menitipkan suka cita di setiap duka cita, menitipkan harapan di setiap 
keraguan. Allah menjadikan setiap takdir yang kita jalani terdapat hikmah di 
dalamnya dan menjajanjikan setiap yang di jalani akan indah pada waktunya. 
Ya rabby.. 
Terima kasih atas nikmat dan rahmat yang selalu engkau berikan di dalam 
kehidupanku, memberikan keberkahan di setiap sisi kehidupan yang engkau 
titipkan kepada ku. Engkau telah menitipkanku lewat kedua orangtua yang 
memberikan pendidikan kepada ku agar jasad dan jiwa ini mengenal engkau ya 
rabby, mepertemukan aku dengan orang-orang yang memberikan sejuta 
pengalaman dan telah memberi warna-warni kehidupan yang ku jalani. 
Alhamdulillah, atas rahmat dan keridhaan-mu... 
Sepenggal perjuangan telah ku jalani, sebutir keberhasilan telah kuraih, Walau 
terkadang  penghalang mengelilingi impian yang ku cita-citakan selama ini. 
Ku persembahkan karya ini kepada yang mulia ibunda Hasanah dan ayahanda 
M. Nasir. Ibu... Doa dan belaianmu bagai intan permata di lautan, tiada cinta 
selembut cinta mu, doa’mu hadirkan keridhaan untukku, petuahmu tuntunkan 
jalanku, pelukmu berkahi kehidupanku. Ayah...engkau adalah pahlawan dalam 
kehidupan ku, cucuran keringat mu telah mengantarkanku untuk menjadi manusia 
yang lebih baik. Berkat jerih payah dan doa-doa yang selalu engakau panjatkan 
diri ini bisa menutut ilmu hingga jenjang  yang baru selesai ku jalani. Terima 
kasih ayah terima kasih ibu, kalian adalah dua insan yang menjadi sumber 
kekuatan dan penyemangat bagi diri ini untuk menjalani kehidupan. 
Ucapan terimakasihku kepada Kakakku Nurma lina, Nur Aida, Nur Laila dan 
adik-adikku Risna Wati, Ali basa, Agusri, Sukna Huma dan Sunna Tina. Kalian 
adalah sumber kekuatan dan  penyemangat bagiku,kalian akan selalu kuhadirkan 
dalam bait-bait doa yang ku panjatkan ke pada sang khaliq. Semoga Allah 
meridhai kehidupan kita semua, amiin ya rabbal alamiinn   
   
        Yarna, S.Hum 
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KATA PENGANTAR 
 
Syukur Alhamdullillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas berkat 
dan Ridha-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan sebuah karya ilmiah yang 
berjudul ANALISIS ARKEOLOGI TERHADAP TINGGALAN KERAJAAN 
BINANGA DI KECAMATAN RUNDENG KOTA SUBULUSSALAM 
sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar S1 di Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh. Kemudian shalawat dan salam 
tak lupa kita hantarkan kepada Rasulullah SAW. beserta doa yang selalu teriring 
untuk para sahabat beliau yang telah memperjuangkan Islam sehingga umat Islam 
dapat merasakan nikmatnya berada dalam agama Islam.   
Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, saran, 
bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Prof. Dr. H. 
Misri A. Muchsin  sebagai pembimbing I dan Bapak Drs. Nasruddin AS., M. Hum  
sebagai pembimbing II yang telah banyak memberi saran dan bimbingan serta 
telah sudi meluangkan waktunya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Kemudian ucapan terimakasih kepada Bapak Dekan 
Fakultas Adab dan Humaniora Syarifuddin, MA, Ph.D, ketua Prodi Sejarah 
Kebudayaan Islam, Drs. Fauzi Ismail, M.Si. beserta stafnya. Selanjutnya kepada 
penasehat akademik Ibu Asmanidar, S. Ag, MA.  dan Para dosen Marduati, S.Ag, 
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MA, Ruhamah M.Ag, Dra. Munawiah, M.Hum dan lainnya yang telah mendidik 
penulis selama kuliah di Fakultas Adab.  
Ucapan terima kasih kepada pengelola Arsip dan Perpustakaan Propinsi 
Aceh, Perpustakaan UIN Ar-raniry, Perpustakaan Adab dan Humaniora, 
Perpustakaan BPCB Aceh dan Perpustakaan BPNB yang telah menyediakan 
sumber referensi dalam penulisan skripsi ini.  
Kemudian ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak 
Gecik Kampong Binanga beserta para informan lainnya yang telah meluangkan 
waktunya untuk membantu penulis dalam memberikan informasi mengenai 
peninggalan Kerajaan Binanga.  
Terima kasih sebesar-besarnya penulis tuturkan kepada kedua orang tua 
tercinta ayahanda M. Nasir dan ibunda Hasanah yang telah memberikan kasih 
sayang tanpa batas, pendidikan, doa serta motivasi yang tiada hentinya kepada 
penulis.  Kemudian ucapan Terima kasih kepada keluarga besar penulis, nenek 
kakanda Nurma Lina, Nur Aida, Nur Laila, Basra, Rasudin, Darman dan Adik-
adik tercinta Risna Wati, Ali Basa, Agusri, Sukna Huma dan Sunna Tina yang 
selama ini selalu memberi penulis semangat dalam menempuh pendidikan hingga 
mendapatkan gelar sarjana begitu juga dengan bibi sapiyah dan adinda syariah.   
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman 
seperjuangan di kampus tercinta Faridayani, Ira Novita Sari, Sakdul Kamil, 
Fikriadi, Erwiyanto, Isman teman-teman SKI unit 02 2013 dan seluruh teman-
teman SKI leting 2013 yang turut memberikan dukungan serta motivasi dalam 
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menyelesaikan skripsi ini. Kemudian kepada Teman-teman IKAPDM Salamah 
Chaniago, Dewi Sartika Ana, Masitah, Irma Elviana, Rita Diana, dan lain-lain. 
Teman-teman kos 14B, Varmawati, Arbiah,  Annisa Mauliza, Yona Shinta, 
Shulvia dan lain-lain. Kepada teman-teman Kepompong Siti Nurbaiti, Emiana, 
Muhammad Nasar K. dan lainnya yang selalu memberikan semangat kepada 
penulis untuk tidak lengah dalam menyelesaikan skripsi ini. Kemudian ucapan 
terima kasih sebesar-besarnya kepada segenap pengurus Bidik Misi UIN Ar-
raniry yang selama ini telah memberikan kesempatan kepada penulis sebagai 
salah satu bagian dari mahasiswa tersebut.  
Penulisan karya ilmiah ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan, 
baik dari segi penulisan maupun isinya. Peunulis mengharapkan kritik dan saran 
yang baik dan bermanfaat supaya penulisan ini menjadi sempurna. Semoga semua 
bantuan dan dorongan yang diberikan kepada penulis mendapatkan balasan yang 
setimpal dari Allah SWT. Amin yarabbal ‘Alamin.. 
 
 
Darussalam, Juli 2017 
Penulis 
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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul Analisis Arkeologi terhadap Tinggalan Kerajaan  Binanga di 
Kecamatan Rundeng Kota Subulussam. Kerajaan Binanga merupakan kerajaan 
yang pernah memerintah di wilayah Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. 
Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis peninggalan arkeologi Kerajaan 
Binanga serta mendeskripsikan sejarah berdirinya kerajaan tersebut. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian arkeologi dengan 
mengunakan langkah-langkah berupa pengumpulan data, pengolahan data serta 
analisa data. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Kerajaan Binanga terdapat 
tinggalan berupa nisan, meriam, brankas, kotak perhiasan, dan meja makan. 
Adapun nisan dan meriam di temukan di Kampong Binanga sedangkan brankas, 
Kotak Perhiasan dan meja makan ditemukan dari seorang kolektor yang telah 
mengoleksi benda-benda tersebut. Dari hasil analisis tinggalan benda tersebut 
menunjukkan bahwa Kerajaan Binanga berdiri pada awal abad ke-19 dan pusat 
pemerintahan berada di Kampong Binanga. Selama masa pemerintahannya 
Kerajaan Binanga dipimpin oleh enam orang raja, raja pertama dari kerajaan 
tersebut adalah Raja Bereng yang diangkat langsung oleh Sultan Aceh ketika itu 
sedangkan raja terakhir adalah Raja Luas. Masa kemajuan kerajaan Binanga 
berada pada masa pemerintahan Raja Zainuddin sedangkan masa kemunduran 
terjadi ketika penjajah Belanda telah menguasai wilayah Aceh Singkil dan 
Subulussalam. Runtuhnya Kerajaan Binanga berada pada masa pemerintahan Raja 
Luas, ketika itu Indonesia telah mendapatkan haknya untuk merdeka dan pada 
masa tersebut seluruh kerajaan yang ada di Wilayah Aceh Singkil dan 
Subulussalam dihapuskan dan digantikan sebagai kemukiman. Dilihat dari 
keadaan benda peninggalan Kerajaan Binanga saat ini kurang mendapatkan 
perhatian layaknya cagar budaya. Untuk itu, disarankan kepada pemerintah 
setempat atau instansi terkait agar dapat menjaga serta melestarikan umumnya 
peninggalan kebudayaan yang ada di Kota Subulussalam dan khususnya 
peninggalan Kerajaan Binanga sebagai warisan untuk generasi selanjutnya.  
Kata kunci: Analisis Arkeologi, Tinggalan Kerajaan Binanga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Arkeologi merupakan suatu disiplin ilmu yang merekonstruksikan masa 
lalu melalui benda-benda autentik baik dalam bentuk benda yang bergerak 
maupun benda tidak bergerak.
1
 Munculnya ilmu arkeologi memberikan pengaruh 
besar dalam proses berpikir manusia tentang bagaimana memaknai sejarah 
peradaban manusia, sehingga mampu memperoleh manfaat di masa mendatang 
serta dapat menjawab tantangan zaman.
2
 Oleh kerena itu, ilmu arkeologi berperan 
penting dalam kehidupan manusia.   
Dalam penelitian arkologi ada tiga benda yang digolongkan menjadi objek 
kajian arkeologi yaitu artefak, ekofak, dan fitur. Melalui tiga hal tersebut, dapat 
diungkapkan data sejarah masa lalu. Di antaranya rekonstruksi sejarah 
kebudayaan, rekonstruksi cara-cara hidup masa lampau dan rekonstruksi proses 
perubahan kebudayaan serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan. Ketiga pernyataan di atas bertujuan untuk mengungkapkan kehidupan 
manusia masa lalu untuk dijadikan sebagai pengetahuan  masa sekarang.   
Penelitian arkeologi di Indonesia dimulai pada abad XIX yaitu ketika 
ditemukan Candi Borobudur. Kemudian penelitian arkeologi selanjutnya 
______________ 
1
 Anonim undang-undang Republik Indonesia nomor 5 tahun 1992.   
2
 Muntasir “Mesjid Tengku Di Sabang Sebagai Peninggalan Arkeologi Islam Di Lamno 
Jaya Tinjauan Terhadap Arsitektur” Skripsi, (Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri Ar-
Raniry, 2012), hal. 1.  
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dilakukan pada masa kolonial Belanda, pada masa itu yang menjadi objek 
penelitian arkeologi adalah peninggalan-peninggalan Islam yang ditangani 
langsung oleh Dinas Purbakala (Oudheidkundige Dienst). Objek  penelitian 
dilakukan terhadap nisan-nisan kubur di Samudera Pasai, Banda Aceh, Leran dan 
Gresik yang dipelopori oleh J.P. Moquette.
3
 
Adapun benda arkeologi Islam yang terdapat di Aceh di antaranya berupa 
kompleks makam-makam kuno, dengan kuburan nisannya, masjid-masjid kuno 
dengan lingkungannya, mata uang kuno, sarakata-sarakata, cap-cap kerajaan, alat-
alat perhiasan, benteng-benteng dengan lingkscungannya, naskah-naskah kuno 
dan sebagainya.
4
     
Di antara peninggalan-peninggalan arkeologi Islam tersebut yang 
jumlahnya ribuan merupakan monumen yang dianggap sakral oleh masyarakat, 
seperti masjid  dan makam. Dalam beberapa kajian, sering dikemukakan 
pengelompokan produk kultural Islam Nusantara yang meliputi bangunan sakral 
atau disakralkan seperti masjid dan makam, sedangkan bangunan yang 
dikelompokkan menjadi sekuler seperti benteng, istana, taman sari, bangunan-
bangunan publik, pemukiman, dan lain sebagainya.
5
 Meskipun sakral atau bahkan 
disakralkan, kebanyakan bangunan Islam di Indonesia tidak terlepas dari 
______________ 
3
 Uka Tjandrasasmita, Penelitian Arkeologi Islam Dari Masa Ke Masa, (Jakarta: Menara 
Kudus, 2000), hal. 12.  
4 Uka Tjandrasasmita,  Arkeologi Islam : Pembentukan Dan Pewarisan Kebudayaan di 
Nusantara, (Jakarta: Pustaka Gramedia, 2009),  hal. 309. 
5
 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan Historis Islam di 
Indonesia, Cetakan II, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hal. 39.   
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akulturasi hasil budaya sebelumnya yaitu masa berkembangnya Hindu-Budha di 
Indonesia.    
Sebelum Islam masuk ke kawasan Nusantara, Indonesia lebih dahulu 
dipengaruhi oleh ajaran agama Hindu-Budha. Hal tersebut tersebut dibuktikan 
dengan adanya sisa peninggalan dari kerajaan yang menganut ajaran Hindu-
Budha. Kemudian para pakar dan ahli sejarah memperkirakan bahwa pada abad 
13-17 merupakan perkembangan ajaran Islam di wilayah Nusantara. 
Kedatangan Islam di Nusantara dilakukan secara damai, hal ini berbeda 
dengan masuknya Islam ke wilayah Timur Tengah yang diawali dengan beberapa 
kasus dan permasalahan lainnya. Di Nusantara, Islam masuk dengan penyebaran 
yang dilakukan oleh beberapa kalangan masyarakat di antaranya pedagang, para 
guru agama (da’i), dan pengembara sufi.6  
Kawasan Nusantara, Indonesia merupakan daerah  pertama yang mendapat 
pengaruh agama Islam. Kedatangan orang-orang muslim dari Arab, Cina, India 
dan Persia ke Indonesia mengikuti jalan pelayaran perdagangan. Tempat-tempat 
yang mereka tuju kebanyakan di daerah pesisir atau kota-kota pelabuhan. Namun, 
perlu diketahui sebelum Islam masuk ke Indonesia sebagian kota-kota pelabuhan 
tersebut telah berkembang dan difungsikan oleh masyarakat setempat. Setelah 
terjadi proses Islamisasi, daerah tersebut menjadi kota-kota yang bercorak Islam.
7
 
______________ 
6
 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
hal.  7-8.   
7 Nor Huda,  Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam Indonesia, (Jogjakarta: 
Arruzz Media, 2013), hal. 51.  
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Pada abad ke-13 M di pesisir Aceh sudah ada pemukiman muslim. Daerah  
ini sudah sejak lama terjadi persentuhan antara penduduk pribumi dengan 
pedagang Muslim Arab, Persia, dan India.
8
 Setelah terjadi interaksi antara 
penduduk pribumi dengan pendatang muslim, maka terjalinlah hubungan keluarga 
dengan cara antara pendatang muslim menikah dengan penduduk setempat 
bahkan menikahi anak dari raja penduduk setempat. Oleh sebab itu, tersebarlah 
Islam di wilayah setempat hingga akhirnya tersebar hingga ke wilayah sepanjang 
Aceh dan Nusantara.  
Adapun kemajuan peradaban Islam di Aceh, berada pada masa Kerajaan 
Aceh Darussalam. Kerajaan Aceh Darussalam merupakan kerajaan Islam terbesar 
di Nusantara pada masa itu. Pada masa pemerintahan  Sultan Iskandar Muda, 
Aceh telah menemui puncak peradabannya.  Wilayah kekuasaannya meliputi 
pantai barat pulau Sumatera hingga Bangkahulu berada dalam pemerintahan 
Aceh,  seperti pelabuhan-pelabuhan di Tiku, Pariaman, Salido,  Indra Pura. Di 
pantai timur pulau Sumatera meliputi Sumatera Timur hingga ke Jambi.
9
 Tidak 
hanya itu, keistimewaan pada masa Kerajaan Aceh Darussalam di wilayah bagian 
barat dan Selatan Aceh seperti di Trumon dan Aceh Singkil merupakan daerah 
subur yang dapat dijadikan sebagai lahan pertanian. Oleh karena itu, banyak dari 
______________ 
8
 Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), hal. 196.   
9
 Ridwan Azwad, dkk,  Aceh Bumi Iskandar Muda, (Banda Aceh: Pemerintah Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam, 2008), hal. 13.   
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anggota masyarakat Kerajaan Aceh Darussalam bahkan dari Sumatera Utara 
datang ke daerah ini untuk bercocok tanam, terutama menanam lada.
10
  
Kemudian di pantai Barat Aceh juga berdiri beberapa kerajaan kecil di 
bawah pemerintahan Kerajaan Aceh Darussalam. Seperti di Aceh Selatan, adanya 
Kerajaan Trumon, wilayah Singkil berdiri Kerajaan Binanga yang berada di 
Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam.
11
   
Kerajaan Binanga adalah sebuah kerajaan yang  pernah memerintah pada 
abad ke-19. Kerajaan tersebut, merupakan kerajaan kecil dengan luas wilayah 
hanya meliputi beberapa kampong. Selain memerintah negeri sendiri, Kerajaan 
Binanga juga harus mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh Kerajaan Aceh 
Darussalam karena Kerajaan Binanga kerajaan berada di bawah pemerintahan 
Kerajaan Aceh Darussalam. Jadi, Kerajaan Aceh Darussalam merupakan induk 
dari Kerajaan Binanga atau Kerajaan Binanga adalah wilayah jajahan Kerajaan 
Aceh Darussalam.   
Sebagaimana halnya kerajaan lain, Kerajaan Binanga juga mempunyai 
peninggalan yang dapat disaksikan hingga saat sekarang. Peninggalan tersebut 
berupa benda arkeologi yang ditemukan di salah satu kampong yang ada di 
Kecamatan Rundeng tepatnya di Kampong Binanga, Kemukiman Binanga, 
Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam. 
______________ 
10
 Misri A. Muchsin, Trumon Sebagai Kerajaan Berdaulat dan Perlawanan Terhadap 
Kolonial Belanda di Barat-Selatan Aceh, (Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda 
Aceh, 2014), hal. 2-3.    
11 BPCB Banda Aceh, Laporan Pendataan Benda Cagar Budaya Di Kabupaten Aceh 
Singkil Prvinsi  Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: BPCB Banda aceh: 2004), hal. 22. 
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Secara umum penulisan mengenai  kerajaan tersebut belum ditulis oleh 
para sejarawan dan belum banyak diketahui oleh masyarakat luas sehingga perlu 
dilakukan penelitian sejarah masa lalu melalui peninggalan dan catatan sejarah 
yang ada. Dalam hal ini, data-data arkeologi dari Kerajaan Binanga merupakan 
data perolehan melalui hasil penelitian sejarah, karena Kerajaan Binanga 
mempunyai tinggalan-tinggalan arkeologi yang dapat disaksikan hingga saat ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin meneliti awal berdiri dan 
berkembangnya Kerajaan Binanga dengan menulusuri sisa-sisa peninggalan dan 
catatan sejarah  yang ada dari kerajaan tersebut dengan judul “Analisis Arkeologi 
Terhadap Tinggalan Kerajaan Binanga Di Kecamatan Rundeng Kota 
Subulussalam”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
masalah yang akan diteliti: 
1. Bagaimana  tinggalan  arkeologi Kerajaan Binanga di Kecamatan 
Rundeng? 
2. Bagaimana anlisis arkeologi tinggalan Kerajaan Binanga? 
3. Bagaimana sejarah Kerajaan Binanga berdasarkan analisis arkeologi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui tinggalan arkeologi Kerajaan Binanga di Kecamatan 
Rundeng. 
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2. Untuk mengetahui analisis  tinggalan arkeologi Kerajaan Binanga. 
3. Untuk mengetahui sejarah  Kerajaan Binanga berdasarkan analisis 
arkeologi  . 
D. Manfaat Penelitian 
Ada dua  manfaat yang ingin penulis sampaikan dari penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat akademis: penelitian ini menjadi telaah ataupun bahan kajian di 
perguruan tinggi atau manjadi sebuah kajian khazanah keilmuan yang 
dibutuhkan oleh akademisi dan intelektual.  
2.  Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kerajaan Binanga serta dijadikan sebagai salah satu rujukan 
tentang situs-situs kerajaan yang ada di Kota Subulussalam. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat memicu penelitian selanjutnya 
mengenai kerajaan yang belum diketahui oleh masyarakat serta belum 
diteliti oleh para akademisi guna untuk mengetahui peradaban Kota 
Subulussalam pada masa lalu. 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman bagi para  pembaca dalam 
memahami karya imiah ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang 
terdapat dalam karya ilmiah ini. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Arkeologi   
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
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musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).
12
 Adapun arkeologi adalah ilmu 
pengetahuan mengenai zaman purbakala.
13
 Sedangkan dalam kamus lain yang 
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional bahwa arkeologi adalah ilmu 
tentang kehidupan dan  kebudayaan zaman kuno berdasarkan peninggalannya.
14
 
Analisis Arkeologi yang penulis maksud adalah menulusuri, mengidentifikasi, 
serta menganalisis hasil temuan benda-benda dari kerajaan Binanga dengan 
menggunakan pendekatan  ilmu Arkeologi. 
2. Tinggalan Arkeologi 
Tinggalan Adalah peninggalan berupa benda.
15
 Tinggalan yang penulis 
maksud  adalah bekas atau benda-benda peninggalan kerajaan Binanga di 
kecamatan Rundeng Kota Subulussalam.  
3. Kerajaan Binanga 
Kerajaan Binanga adalah sebuah kerajaan yang dikepalai oleh seorang 
raja, kerajaan tersebut berdiri pada awal abad ke-19 dan  pusat kerajaan  berada di 
Kampong Binanga Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam.  
 
 
______________ 
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 58.   
13 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1987), hal. 57.    
14
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama), hal. 86.   
15
 Em Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa 
Publisher 2008), hal. 396. 
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F. Kajian Pustaka 
Mengenai penelitian kerajaan dan peninggalan kebudayaan yang ada di 
Nusantara sudah banyak  ditulis dan dibukukan oleh para ahli, berbagai pendapat 
telah dikemukakan yang dituangkan melalui tulisan. Namun, buku atau tulisan 
tentang Kerajaan Binanga hanya tedapat pada beberapa referensi yang  penulis 
temukan baik Dalam bentuk tulisan/referensi maupun deskripsi-deskripsi. 
 Dalam laporan pendataan benda cagar budaya di Kabupaten Aceh Singkil 
yang di lakukan oleh BPCB Aceh pada tahun 2004, bahwa dalam laporan tersebut 
menjelskan sekilas tentang sejarah Kerajaan Binanga dan  mendata nisan-nisan 
kuno yang ada di Kampong Binanga sebagai benda arkeologi tanpa melakukan 
analisis terhadap  peninggalan dari Kerajaan Binanga tersebut.  
Selain dari laporan BPCB, Mu’adz Vohry juga menulis mengenai 
Kerajaan Binanga. Ia menulis sekilas tentang Kerajaan Binanga dalam sebuah 
buku dengan judul Warisan Sejarah dan Budaya Singkil. Dalam buku tersebut, 
Kerajaan Binanga dimuat dalam beberapa halaman dan dijelaskan bahwa asal 
mula  Kerajaan Binanga berasal dari keturunan merga Bluara, (salah satu marga 
yang ada di Singkil pada masa itu). Kemudian pada masa pemerintahanya 
Kerajaan Binanga juga dibantu oleh 54 orang pengapit atau menteri.
16
 
Selain dari dua laporan diatas, penelitian mengenai kerajaan, sebaran 
benda-benda arkeologi telah banyak dilakukan baik dari kalanganmahasiswa, para 
pakar, dan para ahli dalam bidang sejarah dan arkologi. 
______________ 
16
 Mu’adz Vohry, Warisan  Sejarah dan Budaya Singkil, (Singkil: Yayasan Yapiqiy, 
2013), hal. 36.  
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Pada tahun 2001 diterbitkan sebuah buku dengan judul Menemukan 
Peradaban Jejak Arkeologis dan Historis Islam Indonesia yang ditulis oleh Hasan 
Muarif Ambary. Dalam buku tersebut, dijelaskan mengenai peninggalan  
arkeologi Islam di Nusantara. penulis berpendapat bahwa dalam kajian sering 
dikemukakan  pengelompokan produk kultural Islam Nusantara, yang meliputi 
bangunan sakral atau disakralkan, seperti masjid dan makam. Adapun bangunan 
skuler seperti benteng, istana, tamansari bangunan-bangunan publik, pemukiman 
dan lain-lain. Artefak-artefak baik dari kelompok teknofak, sosiofak, ataupun 
ideofak dan produk seni kaligrafi. 
17
  
Tahun 2010 diterbitkan sebuah buku yang berjudul  Kesultanan Islam 
Nusantara yang ditulis oleh Darmawijaya. Dalam buku tersebut  menjelaskan 
tentang Kesultanan Aceh Darussalam dari mulai berdirinya, perkembangannya 
hingga kemajuannya. Namun, dalam buku ini tidak terdapat penjelasan tentang 
kerajaan kecil yang berada di bawah pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam  
yang berada di bagian  pantai barat selatan Aceh. Selain itu, dalam buku ini juga 
tidak menuliskan tentang peninggalan atau benda-benda arkeologi dari sebuah 
kerajaan.
18
 
Pada tahun 2011 Denny Hidayat menulis skripsi tentang bekas 
peninggalan Kerajaan Trumon, dengan judul Benteng Kuta Batee di Kecamatan 
Trumon Aceh Selatan. Dalam skripsi tersebut, dijelaskan bahwa Kerajaan Trumon 
______________ 
17
 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis..., hal.  39.  
18
 Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusantara, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2010), hal. 
40.    
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merupakan kerajaan yang pernah berjaya di Aceh Selatan, Kerajaan Trumon juga 
membangun sistem pertahanan berupa benteng sebagai tempat pertahanan untuk 
berlindung dari serangan musuh yang dinamakan dengan benteng Kuta Batee.  
Dalam bab akhir Denny menyimpulkan bahwa benteng ini terbuat dari 
batu bata merah berukuran 52,20 M x 52,20 M. Benteng Kuta Batee merupakan 
peninggalan Islam dengan becirikan pertama, istana raja berada dalam benteng 
sementara kegiatan ekonomi berada di luar benteng. Kedua, bahan baku yang 
digunakan adalah batu bata, batu gunung, batu pasir, kapur dan napa (gumpalan 
batu yang terdapat dalam tanah). Ketiga kota-kota kuno masa Islam berdiri 
dipesisir pantai.  
Benteng Kuta Batee berbentuk bujur sangkar dan terdiri dari tiga lapisan 
dinding. Dinding luar ketebalannya sekitar 60 cm,  dinding tengah tebalnya 1,92 
M dan dinding dalam dengan ketebalan 53 cm. Selain itu, lokasi Benteng Kuta 
Batee juga sangat setragis, benteng tersebut berada di dekat istana raja berdekatan 
dengan pintu belakang sebelah selatan sehingga memudahkan penghuni istana 
untuk menyelamatkan diri ketika terjadi serangan dari musuh. 
19
  
Kemudian pada tahun 2013 Ajidar Matsyah juga menulis tentang Jatuh 
Bangun Kerajaan Islam Di Aceh. Dalam buku ini dijelaskan tentang berdiri dan 
berkembangnya kerajaan Islam yang ada di Aceh. Pada bab akhir, penulis 
menyimpulkan bahwa ada tiga faktor utama yang melatarbelakangi perkembangan 
dan kemajuan kerajaan Islam di Aceh hingga sampai pada masa pemerintahan 
______________ 
19
 Denny Hidayat, “Benteng Kuta Batee Di Kecamatan Trumon Aceh Selatan” Skripsi, 
(Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2011), hal. 57-58.   
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Kerajaan Aceh Darussalam. Diantaranya, faktor agama (Islam), ekonomi, politik 
dan ketentaraan (militer). Semua faktor tersebut tercermin dari keyakinan dan 
prinsip sultan bahwa jiwa yang kuat karena agama, ekonomi yang kuat karena 
hasil bumi, dan pertahanan yang kuat karena senjata.
20
  
Kemudian pada tahun 2014 diterbitkan sebuah buku oleh Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Banda Aceh yang ditulis oleh Misri A. Muchsin dengan judul 
Trumon Sebagai Kerajaan Berdaulat Dan Perlawanan Terhadap Kolonial Belanda 
Di Barat-Selatan Aceh. Dalam buku tersebut, dijelaskan mengenai peninggalan 
Kerajaan Trumon seperti benteng sebagai pertahanan kerajaan serta mata uang 
dari Kerajaan Trumon. Mata uang Kerajaaan Trumon tersebut sebagai bukti 
bahwa Kerajaan Trumon telah mencapai perkembangan yang maksimal di bidang 
keuangan dan perekonomian  karena tidak semua kerajaan pada masa itu mampu 
menghasilkan mata uang sendiri.
21
    
Pada tahun 2015 Fitriani menulis tentang Studi Kelayakan Arkeologi 
Pemugaran Situs Lamguron Di Kawasan Ujong Pancu Aceh Besar. Dalam tulisan 
tersebut, dikaji mengenai kelayakan arkeologi situs Lamgoroen sebagai langkah 
awal untuk menilai layak tidaknya situs Lamguroen untuk dipugar. Dalam tulisan 
tersebut disimpulkan bahwa hasil temuan di situs Lamguroen dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis temuan, yaitu struktur bangunan batu, 
______________ 
20
 Ajidar Matsyah, Jatuh bangun Kerajaan Islam Di Aceh, (Yogyakarta: Kaukaba, 2013), 
hal. 145.  
21
 Misri A. Muchsin, Trumon Sebagai Kerajaan Berdaulat..., hal. 77.    
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kelompok makam, dengan batu nisan yang dipahat, keramik, gerabah, dan deposit 
sampah dapur.
22
 
Dari beberapa tulisan diatas, disimpulkan bahwa tulisan-tulisan tersebut 
meneliti di bidang ilmu sejarah dan arkeologi. Kemudian dari tulisan tersebut, 
hanya mengkaji salah satu di bidang ilmu sejarah atau arkeologi. Dalam  
penulisan ini, penulis meneliti mengenai tinggalan arkeologi  dan sejarah 
Kerajaan Binanga yang berada di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. 
Sebelum penelitian ini dilakukan peninggalan dari kerajaan tersebut sudah 
ditemukan, namun tidak disertakan dengan analisis dan penulisan secara detail 
oleh penulis sebelumnya. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti peninggalan 
tersebut dengan menggunakan bantuan peninggalan yang sudah ada kemudian 
menganalisisnya melalui ilmu arkeologi dan dipadukan dengan ilmu sejarah. 
H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian  yang berjudul Analisis Arkelogi Terhadap Tinggalan 
Kerajaan Binanga, adalah suatu usaha untuk memberikan penjelasan terhadap 
peninggalan dari Kerajaan Binanga yang berada di Kecamatan Rundeng Kota 
Subulussalam. Oleh karena itu,  dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode deskriftif analisis atau menyajikan sebuah data yang benar adanya dan 
tersusun secara sistematis. Metode tersebut berupaya untuk memberikan 
gambaran terhadap objek penelitian dan menganalisa arkeologi baik dari segi 
______________ 
22
  Fitriani, “Studi Kelayakan Arkeologi: Pemugaran Situs Lamguroen Di Kawasan Ujong 
Pancu Aceh Besar” Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2015), Hal. 55.  
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bentuk, kegunaan, ruang dan waktu. Untuk memperjelas hasil penelitian ini 
nantinya, maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:   
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahap awal dari sebuah penelitian, Dalam 
tahap ini penulis mengumpulkan data mengenai Kerajaan Binanga yang ada di 
Kecamatan Rundeng. Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan sejarah 
dan peninggalan Kerajaan Binanga yang diperoleh dari berbagai sumber 
salahsatunya adalah BPCB Aceh. Kemudian setelah mendapatkan informasi 
tersebut, kemudian penulis melakukan observasi atau mendatangi langsung 
terhadap objek penelitian yang ada di Kampong Binanga Kecamatan Rundeng 
Kota Subulussalam. Pada tahap ini penulis juga melakukan wawancara terhadap 
penduduk setempat mengenai sejarah dan tinggalan Kerajaan Binanga serta 
melakukan pemotretan sebagai bahan dokumentasi dalam penelitian ini.   
Kemudian untuk bahan pendukung, penulis menggunakan karya ilmiah 
lainnya sebagai alat untuk membantu penjelasan dan kesempurnaan karya tulis 
ini. Sebagian data yang akan didapatkan ada di pusat dokumentasi Badan 
Pelestarian Cagar Budaya (BPCB), perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Aceh (BPNB), Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry, Badan Arsip Perpustakaan Wilayah Aceh, dan lain sebagainya.  
2. Pengolahan Data  
Setelah melakukan observasi, penulis melakukan  tahap pengolahan data. 
Pada tahap ini, penulis mencatat jumlah peninggalan Kerajaan Binanga serta 
melakukan pengamatan terhadap jenis-jenis tinggalan yang terdapat di sekitar 
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objek penelitian. Selain itu, pada tahap ini juga penulis melakukan penomoran 
dengan mencantumkan huruf  terhadap peninggalan yang sejenis namun memiliki 
tipe yang berbeda. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah memahami 
perbedaan peninggalan yang sejenis tersebut.      
3. Analisa Data  
Analisa data merupakan langkah ketiga  dari metode arkeologi yang 
penulis gunakan. Pada tahap ini merupakan tahapan analisis, setelah semua data 
terkumpul kemudian dianalisis untuk mencari gambaran tentang objek penelitian. 
Pada tahap ini, penulis menggunakan empat langkah yaitu: 
a. Analisa marfologi, yaitu mengamati bentuk dan ragam peninggalan Kerajaan 
Binanga di sekitar objek penelitian. Dari analisis ini akan diketahui jenis, 
bentuk, ragam dan jumlah tinggalan arkeologi Kerajaan Binanga. Oleh karena 
itu, akan diketahui bagaimana kehidupan sosial yang ada pada masyarakat 
Kerajaan Binanga pada masa lampau.  
b. Analisa teknologi, yaitu identifikasi terhadap teknik pembuatan artefak 
berdasarkan bahan yang digunakan, pengolahan, hingga dihasilkan benda 
tersebut. Analisis ini akan memberikan informasi tentang cara pembuatan,  
serta dihasilkannya benda tersebut.  
c. Analisis stilistik, yaitu mengamati aspek dekoratif seperti warna, hiasan serta 
epigrafi pada peninggalan arkeologi tersebut.  Analisis ini akan membantu 
untuk informasi mengenai penggunaan benda arkeologi tersebut pada masa 
lalu, identitas pemilik benda, perannya dalam masyarakat dan lain sebagainya. 
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d. Analisis kontekstual, yaitu mengamati gejala yang terjadi disekitar objek 
penelitian, keterkaitan antara suatu benda dengan yang lainnya. 
4. Penulisan Laporan 
Tahap terakhir dari penelitian arkeolgi ini adalah penulisan laporan, yaitu 
penulis merangkum dan menyimpulkan semua data-data dari hasil yang telah 
diperoleh dari penelitian dan menuliskan dalam bentuk narasi. 
Dalam metode penelitian arkeologi, penulis merujuk pada buku Metode 
Penelitian Arkeologi yang diterbitkan oleh pusat penelitian arkeologi nasional. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami isi pembahasan skripsi ini 
nantinya, penulis membagi empat bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa 
sub bab, secara umum dapat dirincikan sebagai berikut: 
Dalam Bab I (satu) penulis memberikan penjelasan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Pada Bab II (dua), akan dibahas tentang gambaran umum Kecamatan 
Rundeng dengan sub judul sejarah penamaan Kecamatan Rundeng, letak 
geografis Kecamatan Rundeng, kondisi pendidikan dan keagamaan, serta keadaan 
sosial dan budaya.  
Pada Bab III (tiga) akan dibahas peninggalan arkeologi Kerajaan Binanga. 
Dengan sub judul sejarah Kerajaan Binanga dan hubungannya dengan kerajaan 
lain di wilayah Selatan Aceh, klasifikasi tinggalan arkeologi Kerajaan Binanga 
17 
 
serta kegunaanya pada masa berdirinya kerajaan, dan peran masyarakat terhadap 
tinggalan arkeologi Kerajaan Binanga. 
Pada Bab IV (empat) merupakan akhir (penutup) dari penulisan ini yang 
berisi kesimpulan dan saran. 
Dalam penulisan ini penulis berpedoman pada buku Panduan Karya 
Tulis Ilmiah (Skripsi, Thesis, Disertasi) yang disusun oleh Tim IAIN Ar-Raniry 
Banda Aceh tahun 2004 yang diketuai oleh Bapak Dr. Muhammad Nasir 
Budiman. 
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BAB II 
KONDISI UMUM LOKASI  PENELITIAN 
A. Sejarah Penamaan Kecamatan Rundeng 
 Sebelum penulis menguraikan sejarah penamaan Kecamatan Rundeng 
terlebih dahulu penulis menjelaskan terbentuknya Kabupaten Aceh Singkil yang 
merupakan induk dari dan Kota Subulussalam. 
Adapun awal dari Kabupaten Aceh Singkil dan Kota Subulussalam berasal 
dari Kabupaten Aceh Selatan. Bermula pada tahun 1956 di Jakarta, seorang 
anggota DPR RI, putera Meukek di Aceh Selatan yang bernama Almelz.  
Menyampaikan kepada wedana pertama wilayah Aceh Singkil yaitu Bapak A. 
Mufti AS dan tokoh masyarakat wilayah Singkil yaitu Bapak Anhar Muhammad 
Hasan, bahwa dilihat dari segi letak Geografis, Ekonomi, kebudayaan serta aset 
yang dimiliki bahwasanya Aceh Singkil sudah sepantasnya menjadi kabupaten 
dengan syarat hendaklah rakyat Singkil mencetuskan resolusi tersebut. Kemudian 
pada tahun 1957, partai-partai politik, organisasi-organisasi kemasyarakatan, para 
alim ulama serta para cendikiawan kewedanan Singkil memutuskan untuk 
membentuk Panitia Aksi  Penuntut Kabupaten Aceh Singkil pada tanggal 21 
Maret 1957. Dengan susunan kepanitiaan Ketua I  Tengku M. Bakri, Ketua II  
Lukman, Sekretaris I Kamaluddin, Sekretaris II Z. A. Fachry, dan sebagai  
Bendahara adalah Munthe. 
23
 
______________ 
23
 Badan Pusat Statistik, Aceh Singkil Dalam Angka 2001, (Kerjasama Badan Pusat 
Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah), hal. 22.  
18 
 
Pada tahun 1964 digelar musyawarah masyarakat Wilayah Singkil I di 
balai Syekh Abdurrauf Singkil, pesertanya adalah tokoh-tokoh masyarakat 
Wilayah Singkil baik yang berada di wilayah Singkil maupun di luar deaerah 
seperti Jakarta, Medan Banda Aeh, Tapak Tuan, Sibolga dan lain sebagainya. 
Adapun keputusan musyawarah tersebut adalah: 
1. Perjuangan PAPKOS tahun 1957 agar tetap dilanjutkan. 
2. Membentuk dan mengutus delegasi untuk menghadap kembali 
pemerintah propinsi Otonomi Aceh dan pemerintah Kabupaten Aceh 
Selatan. 
3. Personil Panitia yang tidak ada lagi supaya diganti dengan yang lain, 
sehingga disepakati susunan Panitia PAPKOS yang baru.  
Adapun susunan panitia PAPKOS yang baru adalah Ketua Ali Basyah, 
Sekretaris Kamaluddin, Bendahara Djalaluddin Duane. Setelah beberapa kali 
melakukan musyawarah dan kunjungan ke pemerintah pusat akhirnya perjuangan 
masyarakat Singkil menjadi kenyataan dengan keluarnya undang-undang Nomor 
14 tahun 1999 tanggal 20 April 1999 dengan resmi wilayah Singkil menjadi 
Kabupaten Aceh Singkil dan sebagai bupati pertama adalah Makmur Syahputra, 
SH. pelatikan bupati dilakukan di Jakarta pada tanggal 27 April 1999 oleh Mentri 
Dalam Negeri. Peresmian Kabupaten Aceh Singkil dilakukan oleh Gubernur 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh pada masa itu yaitu Bapak Prof. DR. Syamsuddin 
19 
 
Mahmud, pada tangal 14 Mei 1999 di lapangan Daulat Singkil yang dihadiri oleh 
masyarakat Singkil pada masa itu. 
24
  
Sebelum terjadi pemekaran antara Kabupataen Aceh Singkil dengan Kota 
Subulussalam, Kecamatan Rundeng merupakan bagian dari Kabupaten Aceh 
Singkil. Oleh karena itu, kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Subulussalam 
tidak terlepas dari sejarah Aceh Singkil. Sebagaimana daerah lain, Kecamatan 
Rundeng juga mempunyai sejarah tersendiri. Sejarah tersebut mengenai asal mula 
kata Rundeng. Menurut cerita rakyat yang berkembang asal mula penamaan 
Rundeng adalah ketika Singkil mulai dikuasai oleh Belanda.  
Ketika Singkil dikuasai oleh Belanda dan dijadikan Onderafdeeling pada 
tahun 1840, wilayah Singkil merupakan onderrafdeeling (kewedanan) yang 
dikepalai oleh Contreleur. Onderrafdeeling ini membawahi empat landschap 
(kecamatan) yaitu Singkil, Pulau Banyak, Simpang Kiri dan Simpang Kanan. 
Kemudian masing-masing kecamatan tersebut dipimpin oleh seorang 
Zalfbestuurder (camat) yang juga membawahi empat kemukiman yang dikepalai 
oleh  seorang mukim.
25
 
Kecamatan Rundeng pada masa lalu merupakan bagian dari  Kecamatan 
Simpang Kiri. Pada masa berdirinya kerajaan-kerajaan di wilayah Singkil dan 
sebelum kedatangan Belanda di Singkil, Kecamatan Rundeng dikenal dengan 
nama Binanga. Sebutan Binanga, karena pada masa itu sebelum Binanga menjadi 
______________ 
24
 Ibid., hal. 26. 
25
 Fairus, dkk, Profil dan Sejarah Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah 
Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: Biro Hubungan Masyarakat Humas Kepolisian Negara 
Repulik Indonesia Daerah Nanggroe Aceh Darussalam, 2009), hal. 215. 
20 
 
sebuah tempat pemukiman sekelompok orang telah menemukan pohon kayu besar 
kemudian sekelompok orang tersebut memberi nama dengan sebutan Binanga.  
Setelah menjadi sebuah pemukiman, kemudian berdiri sebuah kerajaan yang di 
beri nama Kerajaan Binanga.
26
  
Setelah Belanda memasuki wilayah Singkil daerah Binanga tersebut sering 
dijadikan sebagai tempat perundingan mengenai wilayah kerja mereka di wilayah 
Singkil. Oleh karena itu seiring berjalannya waktu, masyarakat di sekitar Binanga 
dan Singkil menyebut daerah Binanga dengan sebutan Rundeng.
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B. Letak Geografis Kota Subulussalam 
 Kota Subulussalam merupakan kota yang baru lahir di Provinsi Aceh, 
Kota Subulussalam terbentuk pada awal tahun 2007 berdasarkan undang-undang 
nomor 8 tahun 2007.
28
 Kota Subulussalam terletak antara 02º27’39”-03º00’00” 
Lintang Utara dan 97º45’00”-98º10’00” Bujur Timur dengan luas area 1.391 km². 
Kota yang sejak tahun 2007 ini dimekarkan menjadi 5 kecamatan, yaitu Simpang 
Kiri, Penanggalan, Rundeng, Sultan Daulat, dan Longkip. Sebagian besar wilayah 
Kota Subulussalam berada di dataran rendah seperti  yang jumlahnya mencapai 
65,94% dan sisanya merupakan perbukitan sebesar 34,06%. Kota Subulussalam 
______________ 
26
 Hasil Wawancara Dengan Jabbar Kombih, Warga Kampong Blukur Makmur,  
Subulussalam, 20 Maret 2017. 
27
 Hasil wawancara dengan Ugod, Pemangku Adat di MAA Kota Subulussalam, 
Subulussalam 18 Maret 2017.  
28
  Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Singkil dan Badan Pembangunan Daerah Kota 
Subulussalam, Profil Kota Subulussalam 2007, (Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Singkil 
dan Badan Pembangunan Daerah Kota Subulussalam), hal. 2. 
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berada pada ketinggian 84 Meter di atas permukaan laut
29
. Secara geografis 
wilayah Kota Subulussalam berbatasan dengan daerah lain sebagai berikut: 
- Sebelah  Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara dan 
Kabupaten Dairi. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Aceh Singkil.  
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Dairi. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Selatan. 
Kota Subulussalam memiliki 5 kecamatan, diantara kecamatan-kecamatan 
tersebut memiliki potensi alam yang berbeda-beda. Salah satu potensi alam yang 
dimiliki oleh Kota Subulussalam adalah sungai Lae Soraya
30
 yang mengalir di 
tiga kecamatan. Sungai tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat yang tinggal 
di daerah aliran sungai. Sungai tersebut membentang mulai dari Kecamatan 
Sultan Daulat, Kecamatan Rundeng, Kecamatan Longkip hingga sampai bermuara 
di Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.   
Kecamatan Rundeng berada di wilayah Kota Subulussalam. Kecamatan 
tersebut memiliki luas wilayah 369 km². Adapun batas-batas wilayahnya adalah 
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sultan Daulat, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Longkip, sebelah barat berbatasan dengan 
______________ 
29
 Badan Pusat Statistik, Subulussalam Dlam Angka Subulussalam Figures 2015, 
(Subulussalam: Badan Pusat Statistik), hal. 3.  
30
 Lae soraya adalah sebutan air sungai yang mengalir di sepanjang Kecamatan Sultan 
Daulat hingga di kecamatan longkip.  
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Kecamatan Kuala Baru (Kabupaten Aceh Singkil), dan sebelah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Simpang Kiri.
31
 
Kecamatan Rundeng memiliki 23 kampong dengan dua kemukiman. 
Secara geografis, kampong yang ada di Kecamatan Rundeng terbagi menjadi dua 
wilayah yaitu dataran tinggi dan dataran rendah. Namun pada umumnya 
kampong-kampong yang ada di  Kecamatan Rundeng berada di wilayah dataran 
rendah. Kampong yang berada di wilayah dataran rendah merupakan kampong 
yang berada di pesisir aliran sungai, masyarakat Subulussalam menyebut 
sepanjang aliran sungai tersebut sebagai Lae soraya.  Berikut ini merupakan tabel 
nama kampong, kepala kampong dan jumlah penduduk perkampong.  
Tabel 1: Nama Kampong, Kepala Kampong, dan Jumlah Penduduk.  
No Nama Kampong Kepala Kampong Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
1. Kuta Beringin Royal 80 
2. Mandilam Kula 143 
3. Tanah Tumbuh Aman bancin 317 
4. Geruguh Sani pardosi 330 
5. Sibuasan Ali imran 330 
6. Oboh M. Yahya 339 
7. Siperkas Abdul Samad 344 
8. Binanga Suardi 366 
9. Suak Jampak Syahrul Hasyimi 388 
10. Panglima Sahman Ahmad Yani 403 
11. Kuala Kepeng Syukri 405 
______________ 
31
 Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, Kecamatan Rundeng Dalam Angka 2016, 
(Badan Pusat Statistik), hal. 2. 
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12. Harapan Baru Royal 457 
13. Sibungke M. Alima 501 
14. Tualang 
 
Pulih kombih 556 
15. Teladan Baru H. M. Idris 638 
16. Lae Pemualan Darni T. 675 
17. Dah Malim Sabar P 720 
18. Belukur Makmur Hasbi 917 
19. Kampong Badar Rasyidin Berampu 1033.0 
20. Sepadan Asrudin 1066.0 
21. Pasar Rundeng Abdul Rahman HSG 1105.0 
22. Muara Batu-Batu M. seilan 1213.0 
23. Lae Mate Ahmad Andri Maha 1456.0 
Sumber tabel 1: Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, Kecamatan Rundeng Dalam 
Angka 2016.  
Kampong yang  berada di pesisir sungai merupakan daerah penghasil ikan 
air tawar dan sebagi penambah penghasilan bagi sebagian penduduk setempat. 
Selain itu, kampong yang berada di wilayah tersebut juga merupakan daerah yang 
subur yang mendukung untuk dijadikan sebagai lahan pertanian dan  perkebunan. 
Adapun kampong yang berada di dataran tinggi, pada umumnya masyarakatnya 
menjadikan perkebunan sawit sebagai sumber mata pencaharian utama. 
32
 
Salah satu kampong yang berada di pesisir sungai adalah Kampong 
Binanga. Kampong Binanga memiliki luas sekitar 30 km² dengan jumlah 
penduduk 336 jiwa.  Jarak tempuh antara Kampong Binanga dengan ibu kota 
______________ 
32
 Hasil wawancara dengan Rasudin Sehat, warga Kampong Harapan Baru 15 Maret 
2017.   
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kecamatan sekitar 4 km, sedangkan dengan ibu kota  kabupaten sekitar 25 km.
33
 
Kampong Binanga memiliki kekayaan alam berupa ikan tawar yang terdapat 
dalam aliran air sungai yang oleh sebagian kecil  masyarakat dimanfaatkan 
sebagai tambahan penghasilan. Adapun mata pencaharian utama dari masyarkat 
Kampong Binanga adalah petani sawit, buruh dan pekerja serabutan
34
  
C. Kondisi Pendikan dan Keagamaan 
Pendidikan adalah pengetahuan mengenai suatu hal yang bermanfaat untuk 
diketahui. pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam kehidupan 
manusia, hal tersebut karena pendidikan dapat membuka cakrawala berpikir 
manusia serta membawa perubahan baik  dari segi sisi kehidupan manusia baik 
dibidang agama, sosial, budaya, maupun teknologi.     
Pendidikan bertujuann untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Oleh 
karena itu, setiap manusia yang menempuh pendidikan dituntut untuk tampil 
cerdas yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, dan cerdas intelektual.  Mengingat 
pentingnya pendidikan, masyarakat lebih mengutamakan hal tersebut daripada 
yang lainnya. Di era modern ini pendidikan juga menjadi tolak ukur kunci 
suksesnya hidup seseorang, Seseorang akan dianggap sukses apabila ia telah 
menempuh pendidikan mendapatkan gelar dari pendidikannya serta bekerja dari 
hasil pendidikannya tersebut. Selain itu, orang tua juga akan dianggap berhasil 
______________ 
33
 Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, kecamatan Rundeng Dalam Angka.., hal. 11.  
34
 Hasil wawancara dengan Suardi, Gecik Kampong Binanga 18 Maret 2017. 
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mendidik  anaknya apabila ia memberikan pendidikan terhadap anaknya hingga 
ke perguruan tinggi.  
Dalam hal pendidikan, pemerintah juga ikut andil untuk menunjang 
perkembangan pendidikan. Pernyataan tersebut terbukti dengan adanya undang-
undang tentang sistem pendidikan nasional nomor 20 pasal 11 ayat 1 dan 2  
mengenai hak dan kewajiban. dalam hal pendidikan, pemerintah daerah wajib 
memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi dan wajib belajar 
pendidikan dasar 9 tahun.
35
  
Mengenai Pendidikan yang ada di kecamatan Rundeng, pemerintah 
setempat menyediakan sarana dan fasilitas pendidikan untuk anak-anak yang ada 
di kecamatan tersebut. Berdasarkan data statistik Kecamatan Rudeng tercatat 
bahwa pada tahun 2015 di kecamatan tersebut telah tersedia sarana pendidikan 
dari mulai sekolah dasar hingga SMA/sederajat. Diantara jumlah fasilitas tersebut 
adalah 20 unit sekolah dasar, 15 taman kanak-kanak, 3 unit SMP/sederajat, 1 unit 
SMA negeri, sedangkan untuk jenis pendidikan SMK sampai pada tahun 2015 
terdapat 1 unit.
36
 Tidak hanya menempuh pendidikan hingga SMA/sederajat, 
anak-anak yang berusia antara 18-24 di kecamatan tersebut juga melanjutkan 
pendidikan hingga ke perguruan tinggi. Kebanyakan dari mereka menempuh 
pendidikannya di luar kota karena di kota Subulussalam belum tersedia fasilitas 
______________ 
35
 www.Polsri.ac.id/panduan/01.20umum/03.20undang-undang, diakses pada tanggal 25 
Februari 2017. 
36
 Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, Statistik Daerah Kecamatan Rundeng 2016, 
(Subulussalam: Badan Pusat Statistik), hal. 6.  
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untuk perguruan tinggi.
37
 Berikut adalah jumlah sekolah yang ada di Kecamatan 
Rundeng. 
Tabel 2: Jenis dan Jumlah Sekolah di Kecamatan Rundeng. 
No. Jenis Sekolah Jumlah 
1. SMK 1 Unit 
2. SMA 1 Unit 
3. SMP 3 Unit 
4. SD 20 Unit 
5. TK 15 unit 
Sumber tabel 2: Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, Statistik Daerah Kecamatan 
Rundeng 2016. 
Selain dalam hal pendidikan, agama juga merupakan hal yang paling 
utama dari seluruh segi sisi kehidupan manusia. Manusia akan merasakan 
ketenangan apabila memiliki atau menganut suatu agama sebaliknya manusia 
akan merasakan gelisah apabila tidak memiliki atau menganut suatu agama. 
 Pada tahun 2015 mayoritas penduduk di Kecamatan Rundeng menganut 
agama  Islam. Penduduk yang beragama Islam mencapai 99%,62 dari jumlah 
penduduk yang ada. Sedangkan sisanya atau sekitar 0,38% merupakan penduduk 
yang beragama Kristen/Katolik.
38
  
Di setiap kampong yang ada di Kecamatan Rundeng mempunyai sebuah 
masjid sebagai tempat ibadah selain sarana ibadah juga terdapat balai pengajian 
agama atau TPA yang merupakan pusat pengkajian agama bagi anak. Selain 
______________ 
37
 Ibid., hal. 7. 
38 Badan Pusat Statistik Kota Subulussalam, Statistik Kecamatan Rundeng..., hal. 5. 
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sarana ibadah dan TPA di Kecamatan Rundeng juga terdapat  pesantren di 
Kampung Badar Kecamatan Rundeng. Adapun sarana ibadah bagi umat Kristen 
tidak terdapat di Kecamatan Rundeng karena jumlah mereka yang sedikit, untuk 
melaksanakan ibadah mereka akan pergi ke Kecamatan Penanggalan karena di 
kecamatan tersebut terdapat rumah ibadah bagi umat Kristen.
39
     
D. Keadaan Sosial dan Budaya 
Aceh memiliki 23 kabupaten/kota 5 diantaranya merupakan kota  
sedangkan selebihnya merupakan kabupaten. Provinsi Aceh juga didiami oleh 
berbagai entnis atau suku, diantara suku-suku tersebut adalah suku Aceh, suku 
Gayo, suku Simeulu, suku Alas, suku Singkil, suku Aneuk Jamee, suku Tamiang, 
dan Suku Aceh Singkil.
40
  
Ditinjau dari sejarah keturunan dan tempat tinggal, masyarakat Aceh 
merupakan paguyuban besar yang terdiri dari berbagai etnik. Perasaan hegemoni 
sebagai masyarakat Aceh tidak hanya dirasakan oleh masyarakat yang berdomisili 
di Aceh, tetapi juga dimiliki oleh orang-orang Aceh yang berada, hidup dan 
berdomisili di seluruh Indonesia bahkan yang berada di mancanegara.
41
  
Sikap hegemoni yang dirasakan oleh masyarakat Aceh merupakan bentuk 
sikap sosial yang ada dalam diri masyarakat Aceh, sistem sosial tersebut terbentuk 
disebabkan adanya interaksi sesama dalam suatu masyarakat. Dari suatu 
______________ 
39
 Hasil wawancara dengan Suardi, Gecik Kampong Binanga, 19 Maret 2017. 
40
 M. Naufal Zharif Bakar, Mengenal Budaya Nusantara, (Bandung: Usaha Jaya Pertama, 
2008), hal. 7.  
41
  Abdul Rani Usman, dkk, Budaya Aceh, (Pemerintah Aceh: 2009), hal. 17.  
28 
 
hubungan sosial akan membentuk struktur sosial dalam kelompok maupun 
masyarakat hingga akhirnya membentuk corak masyarakat.   
Salah satu etnis atau suku yang mendiami Aceh adalah Suku Singkil. Suku 
Singkil merupakan suku atau etnis yang mendiami Kabupaten Aceh Singkil, Kota 
Subulussalam dan sebagian kecil mendiami Kabupaten Aceh Tenggara. Suku 
Singkil merupakan suatu suku yang baru diakui keberadaannya oleh pemerintah 
Indonesia, hal tersebut berdasarkan keluarnya undang-undang pemerintah dalam 
negeri (Permandegri) nomor 52 tahun 2007. Sejak tanggal 24 September 2007 
keberadaan Suku Singkil telah diakui di Negara Indonesia, sekaligus sebagai suku 
bangsa yang berada di Provinsi Aceh.
42
  
Kecamatan Rundeng merupakan mayoritas Suku Singkil. Keadaan sosial 
di daerah masih tetap dipertahankan, pernyataan tersebut ditunjukkan oleh 
masyarakatnya berupa hidup bergotong royong dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan seperti membersihkan masjid, saling membantu ketika salah seorang 
dari masyarakat melaksanakan suatu kenduri atau pesta perkawinan. Meskipun 
sikap bergotong royong dalam masyarakat tersebut tetap terjaga, tetap ada juga 
hubungan sosial atau sikap bergotong royong mulai hilang disebabkan 
kebanyakan masyarakat di Kecamatan Rundeng telah beralih dari pekerjaan 
tersebut. Pekerjaan tersebut ialah saling membantu dan bergilir pada saat 
menanam dan panen padi di sawah.
43
  
  
______________ 
42
http://bandaaceh.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/12/Qanun-Aceh-9-RPJP.pdf. 
diakses pada tanggal 07 Februari 2017. 
43
 Hasil wawancara dengan Sya’ban, warga Kampong Teladan Baru, 22 Maret 2017.  
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Selain hubungan sosial, bahasa juga merupakan hal yang tetap dijaga dan 
dipertahankan oleh masyarakat yang ada di Kecamatan Rundeng karena bahasa 
merupakan identitas suatu suku bangsa. Masyarakat yang ada di Kecamatan 
Rundeng menggunakan bahasa Singkil sebagai bahasa sehari-harinya. Selain 
digunakan untuk bahasa sehari-hari, bahasa Singkil juga digunakan pada simbol 
atau logo daerah Kota Subulussalam yang berbunyi Sada Kata artinya harapan 
dari simbol tersebut agar masyarakat Kota Subulussalam bersatu, sepakat, untuk 
membangun peradaban Kota Subulussalam.
44
 
Selain dibidang agama, pendidikan, hubungan sosial, dan bahasa adat 
istiadat juga tetap dijaga dalam masyarakat Kecamatan Rundeng Kota 
Subulussalam. Adat istiadat yang digunakan oleh masyarakat setempat merupakan  
adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun oleh para raja-raja terdahulu 
yang berada di wilayah Singkil dan Subulussalam.  
Salah satu adat istiadat yang tetap dilaksanakan  di Kecamatan Rundeng 
adalah mengadakan upacara pesta perkawinan. Asal usul adat istiadat suku 
Singkil berasal dari kesepakatan para raja yang berada di wilayah Singkil dan 
Subulussalam. Adat istiadat tersebut diwariskan secara turun temurun kepada 
masyarakat Singkil dan Subulussalam hingga sampai pada saat ini.
45
 
 Pada acara pesta perkawinan merupakan tempat berkumpulnya para 
keluarga ahli bait (warga yang mengadakan pesta) dan masyarakat setempat. 
______________ 
44
 Hasil wawancara dengan Rasudin Sehat, Warga Kampong Harapan Baru dan Juga 
merupakan panitia perumusan simbol Kota Subulussalam pada tahun 2007, 21 Maret 2017. 
45 Mu’adz Vohry, Warisan  Sejarah dan Budaya Singkil, (Singkil: Yayasan Yapiqiy, 
2013), hal. 36.   
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Pesta perkawinan tersebut diadakan selama dua hari dua malam. Hari pertama 
diawali dengan tepung tawar secara adat subulussalam oleh gecik serta diiringi 
pemasangan langit-langit (sejenis kain khas Kota Subulussalam) oleh masyarakat 
setempat. pada malam harinya dilakukan pemakaian inai terhadap mempelai baik 
mempelai laki-laki maupun mempelai perempuan. Kemudian pada hari kedua 
merupakan puncak acara pesta tersebut pada hari itu dilaksanakan upacara tepung 
tawar (menjatoh) yang diringi pemberian uang oleh kerabat ahli bait namun, tidak 
semua kampong yang ada di Kecamatan Rundeng melaksanakan upacara 
menjatoh tersebut.
46
    
Dari segi kearifan lokal  dilaksanakan oleh masyarakat setempat adalah 
seperti melaksanakan kenduri maulid yang dilaksanakan antara bulan Rabiul 
Awal dan Rabiul Akhir pada hitungan bulan Hijriah sedangkan kenduri apam 
dilaksanakan pada bulan Rajab sebagai hari memperingati isra’ mi’raj nabi 
Muhammad saw. Adapun kenduri turun sawah sebagian besar masyarakat yang 
ada di  Kecamatan Rundeng tidak lagi melaksanakan hal tersebut disebabkan 
kebanyakan masyarakat yang berada Kecamatan Rundeng tidak lagi bekerja 
sebagai petani.
47
 
 
 
 
______________ 
46
 Hasil wawancara dengan Ugod, pemangku adat Kota Subulussalam,  20 Maret 2017. 
47
 Hasil wawancara dengan Suardi, Gecik Kampong Binanga, 18 Maret 2017. 
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BAB III 
PENINGGALAN KERAJAAN BINANGA 
Menurut catatan sejarah dan penuturan sejarah lisan dari masyarakat 
Subulussalam, di wilayah Subulussalam pada masa lalu berdiri beberapa kerajaan, 
lokasi kerajaan tesebut pada umumnya berada di tepi atau di sepanjang sungai Lae 
Soraya
48
. Kerajaan-kerajaan tersebut merupakan kerajaan kecil dengan wilayah 
pemerintahan hanya beberapa kampong. Adapun kerajan-kerajaan tersebut yaitu 
Kerajaan Kombih, Kerajaan Batu-Batu, Kerajaan Pasir Belo, Kerajaan Binanga, 
Kerajaan Tualang, Kerajaan Belegen, Kerajaan Longkip, dan Kerajaan Kota 
Baharu.
49
 Dari beberapa kerajaan meninggalkan berupa benda–benda artefak 
sebagai bukti bahwa kerajaan-kerajaan tersebut pernah memerintah. Salah satu 
kerajaan tersebut adalah Kerajaan Binanga, berikut penjabaran mengenai 
peninggalan Kerajaan Binanga. 
A. Tinggalan Arkeologi Kerajaan Binanga di Kecamatan Rudeng Kota 
Subulussalam 
Arkeologi merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji tentang 
peninggalan kebudayaan yang dapat dijadikan sebagai alat merekostruksi 
peradaban di masa lalu dan dijadikan pengetahuan di masa sekarang. Kerajaan 
Binanga  merupakan salah satu kerajaan yang pernah berdiri di wilayah Barat 
Selatan Aceh lebih tepatnya di Kota Subulussalam Kecamatan Rundeng.  
______________ 
48
 Lae Soraya adalah  Sungai yang berada di sepanjang Kecamatan Rundeng dan Kota 
Subulussalam. 
49 Mu’adz Vohry, Warisan Sejarah dan Budaya Singkil..., hal. 19.  
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Mengenai peninggalan Kerajaan Binanga, terdapat di Kampong Binanga 
Kemukiman Binanga Kecamatan Rudeng. Kampong Binanga juga merupakan 
pusat pemerintahan  Kerajaan Binanga pada masa lalu. Adapun jarak tempuh 
antara ibu kota Kecamatan Rundeng dengan Kampong Binanga ±15 menit dengan 
akses jalan yang tergolong mudah, yaitu dengan melewati perkampungan dan 
perkebunan sawit masyarakat. 
Adapun peninggalan Kerajaan Binanga yang penulis temukan di Kampong 
Binanga berupa Komplek pemakaman, dalam komplek tersebut terdapat beberapa 
jenis nisan dengan ukuran yang berbeda, nisan tersebut merupakan nisan para 
anggota keluarga Kerajaan Binanga. Adapun lokasi komplek pemakaman tersebut 
berada di tengah-tengah kampong dan bersampingan dengan perumahan warga, 
masjid serta Sekolah Dasar Binanga. Sebelah timur komplek makam terlihat 
aliran sungai yang panjang dan luas masyarakat Kota Subulussalam menyebutnya 
Lae Soraya. Menurut berapa catatan sejarah  sungai tersebut merupakan jalur 
transportasi pada masa berdirinya kerajaan-kerajan di Kota Subulussalam dan 
Kabupaten Aceh Singkil sedangkan sebelah Barat merupakan perkebunan sawit 
masyarakat. Selain komplek pemakaman juga terdapat peninggalan Kerajaan 
Binanga berupa meriam yang berada tidak jauh dari komplek makam. 
  Peninggalan Kerajaan Binanga tidak hanya penulis temukan di Kampong 
Binanga akan tetapi peninggalan tersebut juga penulis temukan di kampong Pasar 
Rundeng Kecamatan Rundeng. Informasi peninggalan tersebut penulis dapatkan 
dari seorang kolektor yang mengoleksi benda-benda peninggalan kerajaan yang 
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ada di Kota Subulussalam dan Aceh Singkil. Peninggalan Kerajaan Binanga yang 
ia koleksi berupa brankas, kotak perhiasan serta meja makan.  
B. Analisis Arkeologi Tinggalan Kerajaan Binanga 
Peninggalan dalam disiplin ilmu arkeologi merupakan bukti bahwa adanya 
kehidupan disuatu tempat atau suatu wilayah pada masa lalu. Peninggalan 
Kerajaan Binanga merupakan bukti bahwa Kerajaan Binanga pernah berdiri dan  
memerintah di wilayah Subulussalam. Peninggalan tersebut berupa benda yang 
bergerak dan tidak begerak. Peninggalan Kerajaan Binanga dapat diklasifikasikan  
seperti benda-benda istana, senjata pertahanan Kerajaan, rumah ibadah dan 
komplek pemakaman yang didalamnya terdapat nisan kuno.  Adapun jenis 
peninggalan-peninggalan Kerajaan Binanga berupa Brankas, Kotak Perhiasan, 
Meja Makan, Meriam, dan Nisan. 
1. Brankas 
Informasi mengenai brankas Kerajaan Binanga penulis dapatkan dari 
seorang warga Kampong Pasar Rundeng Kecamatan Rundeng yang bernama 
Darwis Munte. Ia adalah seorang kolektor yang mengoleksi benda-benda 
peninggalan kerajaan-kerajaan yang ada di dan Kota Subulussalam Kabupaten 
Aceh Singkil. Brankas tersebut berada di dalam sebuah rumah ternak walet, 
brankas tersebut juga ia dapatkan dari almarhum orang tuanya.  
Brankas adalah suatu benda yang difungsikan sebagai tempat 
penyimpanan barang berharga seperti uang dan dokumen kerajaan lainnya. Pada 
umumnya brankas terbuat dari besi sehingga tidak mudah hancur, dan terbakar 
oleh api.   
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Brankas Kerajaan Binanga berbentuk kotak segi empat yang seluruhnya 
terbuat dari bahan besi dengan ukuran panjang 100 cm,  lebar 50 cm, dan tinggi 
40 cm dengan berat sekitar 800-900 kg yang dilengkapi dengan pengunci sebagai 
pengaman dari isi dalam brankas, serta gagang  sebagai alat untuk mempermudah 
mengangkat brankas.  
Dilihat dari bentuk dan bahannya brankas tersebut diimpor dari luar negeri 
seperti negara-negara Eropa karena pada masa berdirinya kerajaan-kerajaan di 
nusantara belum terdapat teknologi untuk membuat brankas dari besi. Jika dilihat 
dari bentuk, brankas tersebut sangat berbeda dengan brankas yang kita temukan di 
masa sekarang. Dari segi bentuk, brankas pada masa sekarang juga berbeda-beda 
dari yang berukuran kecil hingga ukuran besar tergantung kegunaan serta bentuk 
brankas yang dipesan dan brankas pada masa sekarang lebih ringan sehingga 
mudah untuk dipindahkan dari suatu tempat ke tempat lain. Selain itu, pada masa 
sekarang brankas juga didukung oleh teknologi yang canggih seperti pengkodean 
yang terdapat pada brankas sebagai alat pengunci suatu brankas. Oleh karena itu 
brankas peninggalan Kerajaan Binanga merupakan brankas yang dianggap kuno 
dan diperkirakan beusia mencapai dua abad.   
 Warna di bagian permukaan brankas terlihat pudar dan dipenuhi oleh 
debu dan karat sehingga tidak memperlihatkan warna aslinya, keadaan brankas 
yang demikian juga disebabkan oleh usia brankas dan keberadaannya dalam suhu 
ruangan yang sangat lembab. (photo brankas: lihat lampiran 8 pada skripsi ini)  
Adapun fungsi brankas tersebut pada masa Kerajaan Binanga sebagai 
tempat menyimpan uang kas kerajaan dan dokumen-dokumen penting lainnya.  
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Ketika itu Kerajaan Binanga dipimpin oleh Raja Zainuddin, pada masanya 
kerajaan telah mengalami kemajuan oleh karena itu mengingat banyaknya catatan 
yang perlu diamankan serta uang kas negara yang harus disimpan dengan aman 
maka Raja Zainuddin memerintahkan kepada salah satu pengapitnya untuk 
membeli sebuah benda sebagai tempat penyimpanan benda tersebut hingga 
kemudian disebut dengan brankas Kerajaan Binanga.  
Pada masa itu, benda-benda yang sedemikian rupa merupakan barang 
dagangan orang-orang Eropa yang berdagang di pelabuhan Barat Selatan Aceh. 
Pada masa Raja Zainuddin, bangsa Eropa yang datang ke wilayah Aceh juga 
belum melakukan penjajahan tujuan mereka ketika itu hanya untuk menjual 
dagangan mereka. Oleh karena itu, brankas tersebut merupakan buatan orang-
orang Eropa yang berdagang di Wilayah Barat Selatan Aceh ketika itu.  
2. Kotak Perhiasan 
Kotak perhiasan adalah sebuah benda yang dijadikan sebagai tempat 
menyimpan perhiasan. Pada umumnya kotak perhiasan berbentuk persegi, namun 
tidak semua kotak perhiasan yang ada pada masa lalu berbentuk persegi, bentuk 
tersebut  sesuai dengan keinginan orang yang  memesan atau pembeli. 
Kotak perhiasan Kerajaan Binanga berwarna putih berbentuk persegi 
delapan dengan permukaan yang diukir halus berupa ukiran bunga dan ukiran 
bangunan masjid. Kotak perhiasan Kerajaan Binanga berukuran panjang 15 cm, 
lebar 8 cm dan tinggi 5 cm serta bagian sisi depan dilengkapi dengan gagang  
sebagai alat pengaman benda tersebut.  
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Dilihat dari bentuk, kotak perhiasan tersebut terbuat dari bahan perak yang 
dicampur dengan bahan logam sehingga menimbulkan warna putih pada benda 
tersebut. Meskipun terbuat dari bahan perak dan logam benda tersebut juga 
mengalami pemudaran warna dibagian sisinya hal tersebut disebabkan oleh usia 
dari benda serta tempat penyimpanan yang tidak sesuai pada tempatnya. Kotak 
perhiasan juga merupakan barang impor dari luar Aceh karena pada masa itu 
belum ditemukan tempat pembuatan kotak perhiasan.   
Kotak perhiasan Kerajaan Binanga juga merupakan benda koleksi dari 
seorang kolektor. Kotak perhiasan terlihat masih utuh tanpa didapati kerusakan 
yang menghilangkan keotentikan bendanya. Pada gagang   kotak perhiasan terukir  
angka 1809, angka tersebut diperkirakan adalah tahun pembuatan benda tersebut 
sehingga  kotak perhiasan Kerajaan Binanga berusia sekitar dua abad. Angka yang 
melekat pada kotak perhiasan tersebut berselisih tiga tahun dengan berdirinya 
Kerajaan Binanga. Oleh karena itu, kotak perhiasan merupakan pemberian dari 
kerajaan lain terhadap Kerajaan Binanga yang lebih dahulu berdiri dari Kerajaan 
Binanga. Selain ukiran angka, juga terdapat ukiran masjid pada kotak perhiasan 
merupakan simbol kemakmuran serta pernyataan bahwa pada masa itu kemajuan  
Kerajaan Islam di nusantara.  Pada masa berdirinya Kerajaan Binanga kotak 
tersebut digunakan sebagai tempat menyimpan perhiasan oleh putri dan 
permaisuri Raja-Raja Binanga  secara turun-temurun. (photo kotak perhiasan: 
lihat lampiran 8 pada skripsi ini)  
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3. Meja Makan 
Meja makan Kerajaan Binanga berbentuk lingkaran bulat dengan luas 
lingkaran ± 100 cm serta permukaan yang dihiasi dengan ukiran bunga dan 
dilingkari dengan lengkungan bulat pada bagian sisi meja. Meja tersebut terbuat 
dari bahan perak yang di campur dengan emas sehingga menjadikan warna 
keemasan pada meja tersebut.  
Adapun pembuatan meja makan menggunakan teknik sepuh pada bagian 
lengkungan yang terdapat pada sisi lingkaran meja makan sedangkan pada bagian 
tengah terdapat ukiran bunga yang diperkirakan juga hasil dari teknik  sepuh dan 
teknik ukir. Kedua ciri khas tersebut merupakan bukti dari keotentikan benda 
yang dibuat pada masa lalu yang tidak ditemukan pembuatannya pada masa 
sekarang. 
Pada umumnya meja makan yang ada pada masa sekarang menggunakan 
bahan dari kaca, kayu, sedikit yang terbuat dari bahan besi perak atau emas. 
Bentuk dan ukuran juga berbeda-beda sedangkan teknik pembuatannya juga telah 
menggunakan teknologi mesin oleh karena itu meja  Kerajaan Binanga tersebut 
merupakan benda yang dibuat pada masa lalu sehingga memperlihatkan ciri 
khasnya yang tidak ditemukan pembuatannya dimasa sekarang. Selain menjadi 
ciri khas, bentuk dan ukiran yang melekat pada meja makan juga memperkuat 
data bahwa benda tersebut merupakan peninggalan Kerajaan Binanga. Karena 
pada umumnya peninggalan benda-benda kerajaan memiliki warna keemasan 
serta terdapat ukiran-ukiran sehingga menjadi pembeda atara peninggalan benda-
benda kerajaan  dengan benda-benda peninggalan masyarakat biasa.  
38 
 
Pada masa berdirinya Kerajaan Binanga meja tersebut difungsikan sebagai 
meja makan raja, terkadang meja tersebut juga digunakan untuk menyambut tamu 
kehormatan raja. Meja makan tersebut diperkirakan berada di istana Kerajaan 
Bianaga ketika akhir abad ke-19. (photo meja makan: lihat lampiran 8 pada 
skripsi ini) 
Adapun keterangan benda yang penulis paparkan di atas merupakan 
bagian dari tinggalan Kerajaan Binanga. Ketiga informasi benda tersebut penulis 
dapatkan dari salah seorang kolektor asal Kampong Pasar Rundeng  Kecamatan 
Rundeng Kota Subulussalam. Ia mengoleksi benda-benda peninggalan budaya  
yang ada di Kota Subulussalam dan Aceh Singkil.  
4. Meriam  
Meriam adalah sebuah senjata yang digunakan ketika terjadi perang. 
Meriam berbentuk tabung yang memiliki laras panjang dan dilengkapi dengan 
lubang mesiu. Meriam memiliki ukuran yang berbeda-beda. Pada awalnya 
meriam terbuat dengan ukuran besar-besar sehingga sulit untuk dibawa dan 
digerakkan, namun seiring dengan perkembangan teknologi, meriam dibuat 
dengan ukuran yang standar  dan mudah untuk dibawa serta digerakkan ketika 
sedang menhadapi perang.  
Kerajaan Binanga mempunyai sebuah meriam dengan panjang laras 194 
cm dan lingkaran lubang mesiu 12 cm, seluruh bagian meriam tersebut terbuat 
dari bahan besi sehingga merupakan benda yang berat dan tidak mudah untuk 
dipindah-pindah.  
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 Meriam Kerajaan Binanga berada di depan masjid Kampong Binanga dan 
disamping rumah warga. Meriam terletak diatas sebuah lingkaran pondasi tanpa 
atap dan dinding  oleh sebab itu meriam  terkena langsung oleh sinar matahari dan 
curah hujan.  Dampak dari demikian  bagian permukaan meriam terlihat rapuh dan 
berkarat. Selain itu, terlihat dari warna meriam, memberikan gambaran bahwa 
meriam pernah dicat dengan warna merah dan putih sehingga meninggalkan bekas 
cat dan menghilangkan warna aslinya.   
 Pada masa pemerintahan Kerajaan Binanga,  Meriam tersebut dijadikan 
sebagai senjata pertahanan kerajaan dari serangan musuh dan difungsikan ketika 
hendak melawan musuh. Menurut catatan sejarah, pada masa pemerintahan Raja 
Ali  meriam pernah difungsikan untuk menggertak Kerajaan Samar dua yang ada 
di Aceh Singkil.
50
 (photo meriam: lihat lampiran 8 pada skripsi ini) 
5. Nisan  
Selain benda-benda peninggalan Kerajaan Binanga yang peulis sebutkan 
terdahulu, juga terdapat nisan-nisan yang ada dalam komplek pemakaman 
Kerajaan Binanga sebagai memperkuat bukti bahwa Kerajaan Binanga pernah 
memerintah di wilayah setempat. Komplek pemakaman Kerajaan Binanga 
tersebut berada di samping masjid Kampong Binanga dan di belakang Sekolah 
Dasar Negeri Binanga.  
Dalam komplek pemakaman Kerajaan Binanga  terdapat 41 nisan dengan 
30 batu berukir dan 11 merupakan batu alam tanpa ukiran (photo nisan terlihat 
______________ 
50
 Hasil wawancara dengan Ugod, Pemangku Adat MAA Kota Subulussalam, 20 Maret 
2017. 
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dari sisi timur dan sisi barat: lihat lampiran 8 pada skripsi ini). Secara umum pada  
komplek pemakaman tersebut terdapat dua tipolgi nisan yaitu oktagonal dan slab 
bersayap dengan tipe yang berbeda (photo nisan Oktagonal dan slab bersayap: 
lihat lampiran 8 pada skripsi ini). Oleh karena itu, penulis membagi dua tipologi 
nisan tersebut dengan mencantumkan huruf sebagai pembeda tipe. Pada nisan-
nisan tersebut tidak terdapat angka tahun yang menunjukkan pembuatan tahun 
nisan serta wafatnya pemilik nisan. Oleh sebab itu penulis membandingkan nisan-
nisan yang ada tersebut dengan teori Othman Mohd. Yatim Sedangkan tipologi 
kedua nisan tersebut penulis merujuk pada teori yang digunakan oleh Hasan 
Muarif Ambary.  
Adapun nisan oktagonal yang terdapat pada komplek pemakaman 
Kerajaan Binanga terdapat 7 unit nisan dengan 3 tipe. Nisan oktagonal tipe A 
terdapat dua unit nisan, 1 diantaranya merupakan nisan oktagonal paling besar 
diantara 8 unit nisan oktagonal dengan panjang 90 cm sedangkan pada bagian 
kaki 30 cm. Kemudian pada bagian kepala nisan terdapat ukiran mahkota dan 
pada bagian tubuh nisan juga dilengkapi dengan ukiran tumbuhan. Jika dilihat dari 
bentuk nisan yang mempunyai mahkota dan dipadukan dengan data sejarah, nisan 
oktagonal tipe A adalah nisan salah seorang Raja Binanga dan merupakan nisan 
Raja Zainuddin raja kedua dari Kerajaan Binanga.  
Kemudian nisan oktagonal tipe B, nisan tipe tersebut terdapat 4 unit 
namun 3 dintaranya tidak memberikan ukuran yang pasti disebabkan 2 nisan 
tersebut telah tertimbun dan masuk kedalam tanah sedangkan sisanya berukuran 
panjang 70 cm dan kaki 20 cm. Adapun yang membedakan nisan oktagonal tipe B 
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dengan tipe A adalah nisan Oktagonal tipe A pada bagian badan dan kaki nisan 
terdapat ukiran tumbuh-tumbuhan sedangkan nisan oktagonal tipe B pada bagian 
kaki tidak terdapat ukiran dan sedikit ukiran pada bagian badan nisan. Dari ketiga 
nisan oktagonal tipe B tidak memberikan identitas pemiliknya. 
Nisan oktagonal tipe C mempunyai ciri dan bentuk yang berbeda dengan 
nisan oktagonal lainnya. Nisan tersebut, mempunyai ciri khas tersendiri dan hanya 
terdapat satu pada komplek pemakaman Kerajaan Binanga. Nisan berbentuk lebih 
kecil dari nisan oktagonal lainnya dengan ukuran panjang nisan 40 cm dan kaki 
10 cm. Selain itu, nisan tersebut juga dilengkapi dengan berbagai ukiran. Pada  
bagian kepala nisan terdapat ukiran mahkota sedangkan pada bagian tubuh nisan 
terdapat ukiran bungong  poeta taloe lhee dan bungong awan-awan. Dilihat dari 
bentuknya nisan tersebut merupakan nisan dari salah seorang anak raja yang wafat 
diusia muda. (photo nisan oktagonal tipe C: lihat lampiran 8 pada skripsi ini) 
Tipologi nisan yang kedua adalah nisan slab bersayap, pada komplek 
pemakaman terdapat 23 nisan slab bersayap dengan jenis yang sama adapun yang 
menjadikan perbedaanya hanyalah ukuran besar kecilnya nisan. Diantara nisan 
slab bersayap terdapat satu nisan berukuran paling besar dengan panjang 90 cm, 
lebar sayap 40 cm dan kaki 30 cm. Pada bagian kepala nisan terdapat ukiran 
kalimat tauhid, bagian sayap nisan dilengkapi dengan ukiran patahan bunga 
mawar sedangkan tubuh nisan  bagian tengah terdapat kalimah panel beserta 
ukiran lotus dan spider web, lotus bermakna kesucian sedangkan spider web 
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bermakna jalan untuk menuju kesucian
51
. (photo nisan slab bersayap: lihat 
lampiran 8 pada skripsi ini) 
Nisan yang telah disebutkan dengan tipologi diatas merupakan nisan 
permaisuri dari Raja Zainuddin yang berasal dari Kerajaan Trumon. Selain nisan 
tersebut, juga terdapat nisan yang berada di samping batu nisan Raja Zainuddin 
yang juga merupakan permaisurinya bernama Putri Alainah yang berasal dari 
Kerajaan Batu-Batu atau putri Raja Sultan Daulat. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat dua jenis batu nisan dalam 
komplek pemakaman Kerajaan Binanga dan  seluruh nisan tersebut merupakan 
batu nisan buatan Aceh. Jenis nisan pertama adalah oktagonal dengan tipe yang 
berbeda  dan yang kedua adalah nisan slab bersayap dengan tipe sejenis. Jika 
diambil perbandingan antara nisan yang ada di komplek Kerajaan Binanga dengan 
nisan teori Othman Yatim, maka nisan oktagonal mulai beredar di wilayah Aceh 
pada abad ke-18 dan tetap dipakai pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20. 
Sedangkan nisan slab bersayap dibuat pada abad ke-15 dan tetap dipakai oleh 
masyarakat Aceh hingga awal abad ke-19. Jadi, nisan yang berada dalam komplek 
makam merupakan bukti bahwa awal abad ke- 19 berdirinya Kerajaan Binanga.  
Komplek pemakaman Kerajaan Binanga  merupakan komplek pemakaman 
keluarga kerajaan dan para perangkatnya. Dalam komplek pemakaman tersebut 
terdapat jenis nisan dengan ukuran dan motif yang berbeda hal tersebut sangat 
______________ 
51
 Othman Yatim, Batu Aceh: Early Islamic Gravestones In Paninsular Malaysia, (Kuala 
Lumpur: Muzium Negara, 1988), hal. 93.   
52 Laporan pendataan cagar budaya..., hal. 20.  
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tergantung antara hubungan pemilik nisan dengan kerajaan. Selain dalam komplek 
pemakaman di luar komplek juga terdapat nisan, namun nisan-nisan tersebut 
merupakan nisan masyarakat pada masa pemerintahan Kerajaan Binanga dan 
nisan pada masa sekarang. 
C.  Sejarah Kerajaan Binanga Berdasarkan Analisis Arkeologi 
 Arkeologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan 
budaya manusia masa lalu melalui benda-benda peninggalan dari orang-orang 
terdahulu, benda-benda tersebut berupa benda yang terbuat melaui peroses alam 
maupun melalui benda buatan manusia.  
 Dengan adanya penemuan tersebut membuat para ilmuan pada masa 
sekarang ingin mengkaji sehingga bisa dijadikan sebagai ilmu pengetahuan di 
masa sekarang. Untuk mengkaji peninggalan dari kebudayaan masa lampau tidak 
cukup hanya dengan ilmu arkeologi akan tetapi juga membutuhkan ilmu bantu 
lainnya seperti ilmu sejarah, ilmu sosiologi dan lain sebagainya.  Oleh karena itu 
penulis mengaitkan antara hubungaan sejarah Kerajaan Binanga dengan 
peninggalan Kerajaan Binanga.  
Menurut keterangan silsilah keturunan marga Kombih yang juga 
merupakan keturunan Kerajaan Binanga (salinan dari Rasudin Sehat: lihat 
lampiran 7 pada skripsi ini), Raja- raja yang pernah  memerintah Kerajaan 
Binanga adalah sebagai berikut: 
1. Raja Bereng  
2. Raja Zainuddin 
3. Raja Mangkuto 
4. Raja Undah 
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5. Raja Ali 
6. Raja Luas 
Kerajaan Binanga merupakan salah satu kerajaan yang pernah berdiri di 
wilayah Kota Subulussalam, Pendiri kerajaan tersebut berasal dari marga Beluara.  
Ketika Marga Buluara didesak (diusir) dari Bukarende
53
 dan Sungai Sulampi oleh 
Marga Saranan dan Cibero, maka kepala marga Beluara menyingkir dari tempat 
tersebut. Kepala marga Beluara mempunyai dua orang putera, kedua putera 
tersebut menyelamatkan diri ke arah laut. Putera tertua bernama Tuanku 
menyelamatkan diri ke arah Pulau Banyak, sedangkan putera termuda bernama 
Kumbi dan menyelamatkan diri ke arah negeri Kombih (Kerajaan Kombih) dan 
diakui sebagai anak oleh raja setempat.
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Setelah dewasa Kumbi bersengketa dengan raja negeri tersebut, lalu 
menelusruri sungai dan menetap di suatu perkampungan yang bernama Binanga. 
Setelah menetap di Kampung tersebut, kemudian berdatangan keluarganya dari 
Pulau Banyak yang merupakan Marga Beluara. Marga Persugihan dan Marga 
Segala. Marga segala adalah tetangga dari Kumbi, Ketika terjadi persengketaan 
dari kedua marga tersebut, Kumbi mendamaikannya sehingga diakui oleh kedua 
marga sebagai raja karena kebijakannya dalam mengadili perkara. Putera Kumbi 
bernama Raja Bereng, pada awal abad ke- 19, Raja Bereng menghadap Sultan 
Aceh dan diiringi oleh kedua kepala marga sehingga dianugerahi gelar sebagai 
______________ 
53
  Nama kampung yang berada di Simpang Kanan  (sekarang Kecamatan Simpang Kanan 
Kabupaten Aceh Singkil).  
54
 Tengku Luckman Sinar, “Kerajaan-Kerajaan Tua Di Aceh Singkil”, Tapaktuan Aceh 
Selatan, 15-16 Mei 1989, hal. 31.   
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raja dan kedua kepala merga tersebut dianugerahi sebagai kepala rakyat.
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Demikianlah sejarah ringkas asal mula berdirinya Kerajaan Binanga.  
Raja pertama dari kerajaan Binanga adalah Raja Bereng. Ia merupakan 
putera dari Kumbi. Adapun batas Kerajaan Binanga adalah sebelah selatan 
Kampong Siperkas, sebelah utara Kampong Lae Mate, sebelah Timur Kampong 
Badar dan sebelah Barat adalah Kerajaan Binanga. 
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 Pernyataan Kerajaan Binanga berdiri sekitar abad ke-19 berdasarkan 
keterangan dari perjanjian perbatasan wilayah antara Kerajaan Binanga dengan 
Kerajaan Belegen, dengan bunyi sebagai berikut:  
“Tertulis di Binanga pada 10 Muharram pada tahun Melayu sanat 1275 
dan pada masa itulah kami dua orang yang bertanda tangan di bawah ini 
serta dengan menaruh cap masing-masing di atas kami yang dua orang 
bahasa kami Raja Binanga gelar Raja Undah dan Raja Belegen gelar Raja 
Bekar. Telah memeperbuat satu surat perjanjian bahasa menerangkan 
watas kami Raja Binanga dengan Raja Belegen supaya ditentukan di atas 
surat ini. maka adalah hingganya dengan sebenarnya sah sehingga 
pangkalan Pemualan kebawah maka kamilah Raja Binanga yang 
mempunyai,  maka keatas Raja Belegen akan memepunyai masuk kedalam 
jajahan Raja Belegen dan jikalau ada takdir datang perselisisihan 
kemudian hari diatas kami kedua pihak maka tanah tiada boleh di 
perbantahi maka adalah perwatasan hingga yang tersebut diatas ini surat, 
maka tiada boleh mungkir mengorbankan perjanjian ini karena berdiri 
segala saksi orang yang patut – patut akan hadir pada masa membuat surat 
perjanjian ini serta dengan menaruh tanda tangan dibawah ini surat akan 
menguatkan sepanjang perjanjian ini juga adanya “(cap Kerajaan Belegen, 
Kerajaan Binanga, tanda tangan Merah Tangkas, Merah Tunggar, Merah 
Sangkil, penghulu Sorkam, Moge Lari dan si Alim).”57 
______________ 
55
 Ibid., hal. 32. 
56
 Hasil wawancara dengan Rasudin Sehat, warga Kampong Teladan Baru 20 Maret 2017.  
57
 Luckman Hakim, Kerajaan-Kerajaan Tua di Aceh Singkil..., hal. 33.  
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Dari isi surat perjanjian diatas disimpulkan bahwa Kerajaan Binanga 
berdiri pada abad ke-19 yaitu sekitar tahun 1812 Masehi. Jika diperhitungkan, 
Kerajaan tersebut hanya memerintah kurang lebih sekitar  133 tahun. Kerajaan 
Binanga juga merupakan Kerajaan Islam dilihat dari penggunaan tahun Hijriyah 
serta nama rajanya yang memakai bahasa arab yaitu Raja Zainuddin dan Raja Ali. 
Adapun Raja kedua dari Kerajaan Binanga adalah Raja Zainuddin atau 
Raja Kaharuddin. Raja Zainuddin merupakan keturunan kedua dari Raja Bereng, 
ayah dari Raja Zainuddin adalah Merah Tangkas. Merah Tangkas mempunyai 
empat orang anak diantaranya Zainuddin, Merah Ali, Merah Kuning dan Merah 
Hidjau. Namun, yang menjadi raja hanyalah Raja Zainuddin. Adapun jabatan Raja 
diwarisi oleh kakeknya Raja Bereng sedangkan ayahnya Merah Tangkas tidak 
mempunyai kedudukan sebagai Raja di Kerajaan Binanga.  
Raja Zainuddin merupakan sosok pemimpin yang tegas. Pada masa 
pemerintahannnya, diperintahkan  kepada seluruh masyarakat yang berada di 
bawah pemerintah Kerajaan Binanga untuk shalat jum’at di masjid kerajaan, oleh 
karena itu setiap hari jum’at seluruh masyarakat dibawah pemerintahan Kerajaan 
Binanga shalat di masjid tersebut.
58
 Kemudian pada pemerintahannya Kerajaan 
Binanga mempunyai 54 orang pengapit diantara pengapit tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Madu marga Kumbi sebagai wakil raja 
2. Josan marga Kumbi sebagai sebagai penghulu muda Binanga 
______________ 
58  Hasil wawancara dengan Jabbar Kombih, warga Kampong Blukur Makmur, 22 Maret 
2017.  
47 
 
3. Adil marga Kumbi sebagai penghulu muda Binanga 
4. Sungkun marga marga Kumbi sebagai raja mudaKuta Limbaru 
5. Haji Muhammad (Tapa) marga kumbi sebagai pemangku di Binanga 
6. Jaran marga Kumbi sebagai Raja Lela59 di Sibungke 
7. Kobun marga Kumbi sebagai Raja Lela di Runding 
8. Longgam marga Saranan Saranan sebagai panglima di Dah 
9. Madum marga Kumbi sebagai orang kaya Balai Ujung 
10. Haji Muhammad marga Kumbi sebagai imam Bali di Runding 
11. Haji Abd. Saman Marga Sitinggal Krani di Runding 
12. Bangsawan marga Kumbi sebagai Keuchik di Binanga 
13. Ragu marga Kumbi sebagai menteri di Binanga 
14. Jatin marga Kumbi sebagai Mahajering60 di Sigunung 
15. Jabil marga Kumbi sebagai Syahbandar di Sigunung 
16. Rum marga Kumbi sebagai Tandil di Siperkas 
17. Nyak Lakat marga Kumbi sebagai Hakim di Oboh 
18. Raja Enda Marga Kumbi sebagai kejuruan di Pinang Malayar 
19. Kudrat marga Kumbi sebagai  sama Raja Binanga 
20. Gerbang marga Sambo sebagai Raja Lela bebas di Muara Batu 
21. Tajol marga Sambo Ujung sebagai penghulu di  Belukur 
22. Bujuk marga Sigala sebagai kepala Rakyat 
23. Demam marga Kumbi sebagai kepala rakyat 
24. Pringan marga Kasogian sebagai petua 
______________ 
59
 Raja Lela merupakan pengawas atau kaki  tangan raja disuatu kampong.  
60
 Mahajering merupakan kaki tangan raja disuatu kampong. 
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25. Tampah marga Bungke sebagai Raja lela di Muara Batu-batu 
26. Sungkun marga sipayung sebagai Raja Lela di sibungke 
27. Lewang marga Pelis sebagai Raja Lela di Sibungke 
28. Berang  marga Manik sebagai Raja Lela di Sibungke 
29. Eboh marga Barat sebagai Raja Lela di Dah 
30. Pak Inu marga Pardosi sebagai Raja Lela di Pinagar  
31. Aris marga Pelies sebagai Raja Lela di Gambir 
32. Lamoras marga Berampu sebagai Raja Lela di Runding 
33. Haji Pak Olah margaa Berutu sebagai Raja Lela di Binanga 
34. Bambon marga Ujung sebagai Raja Lela di Binanga 
35. Labang marga Pardosi Seagai Raja Lela di Sebun 
36. Leman marga Melayu sebagai Raja Lela di Oboh 
37. Sanggah marga Palim sebagai Raja Lela di Kuta Beringin 
38. Bintang maraga anak Ampun sebagai Raja Lela di Siperkas 
39. Tambah marga Perbancian sebagai panglima di Lae Mate 
40. Kekel marga Sinamu sebagai sebagai Panglima di Pinanggar 
41.   Laut marga Lembong sebagai Panglima di Dah 
42. Hambung Pilim sebagai Panglima di Sibuasan 
43. Kaya marga Cibero sebagai Panglima di Sibuasan 
44. Puka marga Bancin sebagai panglima di Sibuasan 
45. Mula marga Pardosi sebagai Panglima di Sibungke 
46. Tawi marga Aceh sebagai Panglima di Muara Batu- Batu 
47. Mulahar marga Tinambunan sebagai Panglima di Kuta Beringin 
48. Saku marga Tinambunan sebagai Panglima di Baeringin 
49. Tiana marga Maha sebagai Mahajering di Lae Mate 
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50. Dong marga Maha sebagai Mahajering di Lae Mate 
51. Berguh marga Solin sebagai wakil Bondar  Alas di Dah 
52. Abu marga Barat sebagai panglima di Paku Genting  
53. Seang  marga Manik sebagai Panglima di Pinang Malayar 
54. Donan marga Kumbi sebagai Qadli di Binanga61 
Setelah Raja Zainuddin wafat, ia kemudian dimakamkan berdekatan 
dengan komplek istana kerajaan Binanga, sedangkan Jabatannya sebagai raja 
digantikan oleh anaknya yang bernama Raja Mangkuto. Raja Mangkuto 
merupakan raja ketiga dari Kerajaan Binanga, ia adalah anak dari Raja Zainuddin 
yang pertama. Adapun saudara-saudara Raja Mangkuto adalah Merah Pillom, 
Merah Gagah dan Merah Udin. Namun, yang mewarisi gelar raja dari ayahnya 
hanyalah Raja Mangkuto.  
 Pada masa Raja Mangkuto, Kerajaan Binanga mulai didatangi oleh 
kolonial Belanda. Pada masa Raja Mangkuto tidak banyak hal yang diketahui 
mengenai kerajaan pada masa pemerintahannya, disebabkan tidak adanya catatan-
catatan mengenai hal tersebut. Mengenai wafat dan makam beliau juga tidak 
diketahui.  
Raja Mangkuto mempunyai enam orang anak yaitu Raja Undah, Merah 
Sadun, Merah Nobat, Merah Tangkas, Merah Buang dan Ahmad. Adapun anak 
Raja Mangkuto yang mewarisi gelar raja darinya adalah Raja Undah. 
 Raja Undah Merupakan Raja keempat dari Kerajaan Binanga. Pada masa 
pemerintahannya meriam yang ada di Kerajaan Binanga pernah digunakan untuk 
______________ 
61
 Luckman Hakim, Kerajaan-Kerajaan Tua Di Aceh Singkil..., hal. 29-30.   
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menyerang Kerajaan Samardua, namun belum sempat dilakukan penyerangan 
Kerajaan Samar dua terlebih dahulu mengaku kalah kepada Kerajaan Binanga. 
62
  
selain dari hal tersebut tidak banyak yang diketahui pada masa pemerintahan Raja 
Undah. 
Raja keenam dari Kerajaan Binanga adalah Raja Ali, ia merupakan anak 
Raja Undah yang pertama sedangkan saudaranya bernama Raja Luas dan H. A. 
Rahman. Pada masa Raja Ali, Kerajaan telah dikuasai oleh penjajah. Sistem 
pemerintahan yang ada di kerajaan pada umumnya telah dikendalikan oleh para 
penjajah, pada masa tersebut Belanda telah menguasai Kerajaan Binanga. 
Akibatnya, sistem ekonomi kerajaan juga dikendalikan oleh penjajah dan  rakyat 
harus menyetor hasil mereka kepada kolonial Belanda sehingga terjadi 
perlawanan antara rakyat dengan pemerintahan Belanda. Namun, yang terjadi 
adalah penderitaan yang di alami oleh rakyat disebabkan penjajah mempunyai 
persenjataan yang lengkap. 
63
  
Raja yang terakhir dari Kerajaan Binanga adalah Raja Luas, ia merupakan 
anak dari Raja Undah yang merupakan saudara dari Raja Ali. Pada masa Raja 
Luas, kerajaan sudah kuasai oleh Jepang. oleh karena itu, raja dan para 
pengapitnya tidak berdaya untuk melakukan perlawanan terhadap para penjajah. 
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______________ 
62
  Hasil wawancara dengan Jabbar Kombih, warga Kampong Belukur Makmur, 22 Maret 
2017. 
63
 Hasil wawancara dengan Jabbar Kombih, warga Kampong Belukur Makmur, 22 Maret 
2017. 
64
 Hasil wawancara dengan Jabbar Kombih , warga Kampong Belukur Makmur, 22 Maret 
2017. 
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penderitaan rakyat semakin menjadi pada masa penjajahan Jepang, karena  masa 
penjajahan Jepang selain menjajah mereka juga merampas harta rakyat. 
Sebelum Indonesia merdeka, pada umumnya wilayah-wilayah yang ada di 
Indonesia memiliki sistem pemerintahan kerajaan. Namun, hal tersebut berakhir 
ketika masuk para penjajah di wilayah nusantara dan setelah Indonesia merdeka. 
Adapun penyebab runtuhnya Kerajaan Binanga  disebabkan Belanda dan Jepang 
telah menguasai wilayah setempat serta mengendalikan perekonomian berupa 
memeras raja dan rakyatnya dalam hal perekonomian. Oleh sebab itu raja beserta 
rakyatnya tak kuasa untuk melawan para penjajah dan tidak mampu lagi untuk 
menegendalikan perekonomian kerajaan sehingga menyebabkan mundurnya 
kerajaan.  
Ketika Indonesia merdeka seluruh wilayah Indonesia yang mempunyai 
sistem kerajaaan dihapuskan karena ingin dibentuk menjadi suatu negara. Salah 
satu kerajaan yang dihapuskan adalah  Kerajaan Binanga, Kemudian wilayah-
wilayah yang dulunya merupakan kerajaan dijadikan sebagai kemukiman.  
1. Tinggalan Kerajaan Binanga Sebagai Bukti Berdirinya Kerajaan 
Setiap peristiwa yang terjadi di masa lampau tidak dapat dilihat kembali di 
masa sekarang terkecuali peristiwa tersebut meninggalkan jejak baik berupa 
rekaman, benda, dokumen dan lain sebagainya. Dalam hal ini, ilmu sejarah dan 
arkeologi merupakan alat untuk menemukan peradaban manusia yang telah terjadi 
di masa lampau.      
Benda-benda peninggalan Kerajaan Binanga merupakan bukti dari berdiri 
dan berkembang hingga runtuhnya Kerajaan Binanga, sehingga dapat 
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memperkuat keaslian sejarah Kerajaan Binanga pada masa sekarang. Diantara 
peninggalan Kerajaan Binanga yang penulis temukan adalah brankas, kotak 
perhiasan, meja makan,  meriam, komplek pemakaman yang didalamnya terdapat 
nisan kuno.  
Adapun tinggalan Kerajaan Binanga berupa brankas, kotak perhiasan, dan 
meja makan merupakan bagian dari bukti kemajuan Kerajaan Binanga pada 
masanya. Brankas Kerajaan Binanga digunakan sebagai tempat penyimpanan 
uang/kas kerajaan serta dokumen penting lainnya. Brankas tersebut mulai 
digunakan pada masa pemerintahan Raja Zainuddin yang merupakan raja kedua 
dari Kerajaan Binanga. Adapun kotak perhiasan digunakan sebagai tempat 
penyimpanan kotak perhiasan oleh permaisuri Raja Zainuddin sedangkan meja 
makan digunakan sebagai tempat penjamuan makan untuk para tamu kerajaan.  
Selain dari benda-benda yang telah disebutkan, ada beberapa benda yang 
juga berkaitan dengan Kerajaan Binanga. Meriam yang berada di Kampong 
Binanga saat ini merupakan peninggalan pada masa Kerajaan Binanga. Pada masa 
pemerintahan Raja Zainuddin terjadi perselisihan antara Kerajaan Binanga dengan 
Samar Dua, ketika itu juga Kerajaan Binanga memasang meriam sehingga suara 
Meriam tersebut terdengar hingga di wilayah Kerajaan Samar Dua. Oleh sebab 
itu, sebelum Kerajaan Binanga melakukan penyerangan terhadap Kerajaan Samar 
Dua, kerajaan tersebut terlebih dahulu mengaku kalah.       
Menurut data sejarah lokasi masjid Binanga saat ini, merupakan lokasi 
masjid Kerajaan Binanga pada masa lalu, beberapa masyarakat Kecamatan 
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Rundeng mengatakan bahwa  masjid yang pertama kali dibangun di Kota 
Subulussalam adalah masjid yang berada di Kampong Binanga. 
Masjid Binanga juga erat hubungannya dengan Raja Zainuddin, hal 
tersebut disebabkan kemajuan dibidang agama juga sangat diperhatikan oleh Raja 
Zainuddin. Pada masa Raja Zainuddin seluruh masyarakat   yang berdomisili 
dibawah pemerintahan Kerajaan Binanga diperintahkan untuk shalat Jum’at di 
masjid tersebut. Pernyataan demikian merupakan bagian dari bukti bahwa 
Kemajuan Kerajaan Binanga berada pada masa pemerintahan Raja Zainuddin.  
Terakhir peninggalan Kerajaan Binanga yang penulis temukan adalah 
nisan yang juga tidak jauh dari lokasi masjid. Nisan yang terdapat pada komplek 
pemakaman Kerajaan Binanga merupakan sumber primer, komplek pemakaman 
tersebut merupakan komplek pemakaman keluarga.  
Pada komplek pemakaman tersebut terdapat 41 nisan yang di dalamnya  
juga terdapat batu nisan Raja Zainuddin, beserta kedua istrinya. Nisan Raja 
Zainuddin juga berbeda dengan nisan lainnya yang ada di komplek tersebut. nisan 
Raja Zainuddin berukuran lebih tinggi dan lebih besar, bentuk dari tersebut 
menunjukkan bahwa Raja Zainuddin merupakan orang yang disegani pada masa 
hidupnya dikarenakan pada masa hidupnya ia merupakan raja yang adil, bijaksana 
dan memperhatikan nilai-nilai agama Islam. 
2. Hubungan Kerajaan Binanga dengan Kerajaan lainnya di Wilayah 
Selatan Aceh 
Adapun hubungan Kerajaan Binanga dengan kerajaan lainnya di wilayah 
Selatan Aceh terjaga dengan baik, hubungan tersebut menyangkut hubungan 
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pemerintahan dan keluarga. Seperti  hubungan Kerajaan Binanga dengan Kerajaan 
Trumon di Aceh Selatan. Hubungan baik tersebut dibuktikan dengan pemberian 
meriam (photo meriam : lihat lampiran 8 pada skripsi ini) oleh Kerajaan Trumon 
terhadap Kerajaan Binanga yang sampai saat ini dapat disaksikan di Kampong 
Binanga, yang letaknya tidak jauh dari komplek pemakamann.  
 Selain dari hubungan pemerintahan, antara dua kerajaan tersebut juga 
terjalin hubungan kekeluargaan yaitu adik dari salah satu Raja Trumon  menikah 
dengan Raja Kaharuddin. Adapun nisan putri Kerajaan Trumon tersebut dapat 
dilihat di komplek pemakaman  Kerajaan Binanga (photo komplek pemakaman : 
lihat lampiran 8 pada skripsi ini). Selain hubungan kekeluargaan dengan Kerajaan 
Trumon, hubungan keluarga juga terjalin antara Kerajaan Binanga dengan 
Kerajaan Batu-Batu hubungan keluarga tersebut terjalin sebab pernikahan antara 
Raja Zainuddin dengan putri Raja Sultan Daulat yang bernama  Putri Alainah.  
Kemudian antara sesama Kerajaan yang ada di wilayah Subulussalam dan 
Singkil, Kerajaan Binanga merupakan pusat perumusan masalah hukum dan adat. 
Adat  perkawinan dan sunat rasul yang ada di subulusassalam sebagian besar 
merupakan adat turun temurun yang diwariskan oleh kerajaan-kerajaan yang ada 
di Subulussalam. Seperti pesta perkawinan, adat raja memiliki gapura di depan 
rumah pesta serta di pasang delapan kelapa di depan rumah, merupakan tanda 
bahwa di Subulussalam pernah memerintah delapan kerajaan yang terhimpun 
dalam satu adat. 
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______________ 
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 Mu’adz Vohry, Warisan Sejarah.., hal. 64.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun Peninggalan Kerajaan Binanga yang dapat disaksikan hingga 
sekarang merupakan bukti dari berdirinya kerajaan di wilayah setempat. 
Peninggalan tersebut berupa brankas, kotak perhiasan, meja makan, meriam dan 
komplek pemakaman Kerajaan Binanga yang didalamnya erdapat 41 nisan. Dari 
jumlah 41 nisan yang ada di komplek makam terdapat dua jenis nisan yaitu nisan 
oktagonal dan nisan slab bersayap. 
  Seluruh Peninggalan Kerajaan Binanga difungsikan pada masa berdirinya 
kerajaan tersebut. Seperti brankas digunakan sebagai tempat penyimpanan uang 
kerajaan serta dokumen-dokumen penting lainnya, kotak perhiasan sebagai tempat 
menyimpan emas, meja makan sebagai tempat menyajikan makanan untuk raja 
serta tamu kehormatan kerajaan, meriam sebagai senjata pertahanan bagi kerajaan, 
nisan sebagai penanda kubur bagi keluarga atau panglima kerajaan yang 
meninggal.  
Kerajaan Binanga mmerupakan kerajaan Islam yang berdiri pada awal 
abad ke-19 di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam dan lokasi kerajaan berada 
di Kampong Binanga. Luas wilayah Kerajaan Binanga hanya meliputi beberapa 
kampong. Pada masa pemerintahannya Kerajaan Binanga dipimpin oleh enam 
orang raja. Sistem pemerintahan kerajaan tersebut adalah pemerintahan secara 
turun temurun (monarki). Selain memerintah kerajaannya, Kerajaan Binanga juga 
harus tunduk pada pemerintahan Kerajaan Aceh Darussalam yang ada di Kuta 
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Raja, Karena Kerajaan Aceh Darussalam merupakan induk dari kerajaan-kerajaan 
yang ada di Aceh pada masa itu. Selain memerintah negeri sendiri, Keraajaan 
Binanga juga bekerja sama dengan kerajaan lain yang ada di wilayah Selatan 
Aceh  seperti  dengan Kerajaan Trumon dan kerajaan-kerajaan yang ada di 
wilayah Kota Subulussalam dan Aceh Singkil.  
B. Saran  
Secara umum Kota Subulussalam merupakan sebuah kota yang kaya akan 
nilai-nilai sejarah dan dan budaya. Banyak diantara peninggalan kebudayaan yang 
ada di Kota Subulussalam belum dikaji oleh para sejarawan, arkeolog dan 
budayawan. Oleh karena itu, perlu pengkajian untuk mengungkap bagaimana 
Kota Subulussalam pada masa lalu.  
Tinggalan Arkeologi Kerajaan Binanga merupakan salah satu bukti bahwa 
di Kota Subulussalam pernah berdiri kerajaan. Tinggalan tersebut,  merupakan 
salah satu peninggalan kebudayaan yang perlu dilestarikan karena mempunyai 
nilai-nilai sejarah yang dapat mengungkap kehidupan serta Kebudayaan 
masyarakat Kota Subulussalam pada masa lalu. Karena itu, disarankan untuk 
masyarakat dan pemerintah atau instansi terkait untuk tetap menjaga serta 
melestarikan khususnya peninggalan Kerajaan Binanga dan umumnya 
peninggalan kebudayaan yang ada di Kota Subulussalam.   
Penulisan mengenai Kerajaan Binanga juga masih dapat dikembangkan 
oleh peneliti selanjutnya di bidang pelestarian peninggalan Kerajaan Binanga dan 
rekonstruksi masjid yang berada di Kampong Binanga yang menurut data sejarah 
bahwa masjid tersebut merupakan masjid yang dibangun pada masa berdirinya 
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Kerajaan Binanga, namun saat ini masjid tersebut tidak lagi memperlihatkan 
bentuk aslinya disebabkan ketika direnovasi masjid diubah secara keseluruhan.  
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5. Kebangsaan/Suku  : Suku Singkil 
6. Status    : Belum Kawin                              
7. Alamat    : Dusun KM 11, Kampong Buluh Dori, Kec.    
                                             Simpang Kiri, Kota Subulussalam 
8. Pekerjaan    : Mahasiswi 
9. Nama Orang tua   
a. Ayah    : M. Nasir  
b. Ibu    : Hasanah 
c. Pekerjaan  : Petani 
d. Alamat   : KM 11, Kampong Buluh Dori Kec. Simpang Kiri       
   Kota Subulussalam 
10. Pendidikan     
a. Sekolah Dasar  : SDN. KM 11Buluh Dori, Tamat tahun 2006 
b. SLTP   : SMP. Darul Muta’allimin, Tamat tahun 2009 
c. SLTA   : MAS. Drul Muta’allimin, Tamat tahun 2012 
d. Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017 
Demikianlah daftar riwayat ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat 
dipergunakan seperlunya. 
 
Darussalam, 19 Juli 2017 
 
 
Penulis 
